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Pembelgjaran fisika erat kaitannya dengan gejala-gejala dan kejadian alam
melaui serangkaian proses ilmiah yang meliputi kegiatan observasi, membuat
hipotesi s, eksperimen sertaevaluas datayang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan
hasilnya berwujud produk ilmiah berupa konsep, hukum dan teori yang berlaku
secara universal. Fakta di lapangan, pembelgjaran fisika hanya sekadar pemberian
materi tanpamelibatkan siswa dalam pembel ajaran. Pembel gjaran fisika akan lebih
bermakna ketika siswa terlibat terutama dalam hal berpikir. Permasalahan yang
terjadi di lapangan dapat diatas dengan menggunakan model pembelgaran yang
tepat, yang tentunya dapat melibatkan siswa dalam pembel gjaran fisika. Salah satu
pelgjaran fisika yaitu materi Hukum Newton, ciri khas model pembelgaran yang
sesual dengan materi tersebut yaitu model pembelajaran Guided Inquiry. Model
pembelgaran Guided inquiry memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan keahliannya. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengkaji
pengaruh model pembelgjaran Guided Inquiry terhadap kemampuan representasi
verbal siswa dalam pembelgaran hukum newton di SMA, mengkaji pengaruh
model pembelagjaran Guided Inquiry terhadap kemampuan representasi matematik
siswa dalam pembelgjaran hukum newton di SMA, mengkaji pengaruh model
pembelgjaran Guided Inquiry terhadap kemampuan representasi grafik siswa
dalam pembelgaran hukum newton di SMA, dan mengkaji pengaruh model
pembelajaran Guided Inquiry terhadap kemampuan representasi gambar siswa
dalam pembelgjaran hukum newton di SMA.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri Pakusari pada tahun garan semester genap 2018/209 dan
menggunakan dua kelas sebagai sampel. Penentuan sampel penelitian
menggunakan teknik cluster random sampling, dan diperoleh yaitu kelas X MIPA
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4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagal kelas kontrol. Data yang
diperoleh dari penelitian dianaisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 untuk
setiap kemampuan representasi. Analisisdatayangtelah di uji normalitasdi peroleh
hasi| yang signifikan maka dilanjutkan dengan Independent Samples t-test, tetapi
untuk data yang tidak signifikan maka dianaliss dengan menggunkan Mann-
Whitney U test atau pada aplikas yaitu 2 Independent Samplest-test.

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata untuk kemampuan representas
verbal pada kelas eksperimen sebesar 88,97 dengan menggunakan uji independent
samples t test, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontol. Nilai rata-rata untuk kemampuan representas
matematik pada kelas eksperimen sebesar 81,90 dengan menggunakan uji
independent samplest test, dapat diketahui bahwanilai rata-rata kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontol. Nilai rata- rata untuk kemampuan representasi
grafik pada kel as eksperimen sebesar 88,26 dengan menggunakan uji independent
samplest test, dapat diketahui bahwanilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontol . Nilai rata-rata untuk kemampuan representas gambar pada
kel as eksperimen sebesar 80,00 dengan menggunakan uji 2 independent samples
t test, dapat diketahui bahwannilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontol.

Berdasarkan hasil analisis data yang yang dilakukan, maka diperoleh
kessmpulan dalam penelitian ini yaitu: 1) Ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Guided Inquiry terhadap kemampuan representasi verbal siswa
dalam pembelgjaran hukum newton di SMA; 2) Ada pengaruh yang signifikan
model pembelajaran Guided Inquiry terhadap kemampuan representasi matematik
siswa dalam pembelgjaran hukum newton di SMA; 3) Ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Guided Inquiry terhadap kemampuan representasi
grafik siswa dalam pembelgaran hukum newton di SMA; dan 4) Ada pengaruh
yang signifikan model pembelgaran Guided Inquiry terhadap kemampuan

representas gambar siswa dalam pembelgaran hukum newton di SMA.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Trianto (2015:137), menyatakan bahwa fisika merupakan bagian dari [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelgjari gejala-gejala dan kejadian alam
melaui serangkaian proses ilmiah yang meliputi kegiatan observasi, membuat
hipotesis, eksperimen serta evaluasi data yang dibangun atas dasar sikap ilmiah
dan hasilnya berwujud produk ilmiah berupa konsep, hukum dan teori yang
berlaku secara universal. Depdiknas (2006), fisika merupakan salah satu cabang
IPA yang mendasari perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis
dengan alam. Padatingkat SMA, fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai
matapel gjaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan sal ah satunya karenamata
pelgjaran fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari —
hari. Fakta di lapangan, pembelgjaran fisika hanya sekadar pemberian materi tanpa
melibatkan siswa dalam pembelagaran. Pembelgaran fisika akan lebih bermakna
ketika siswa terlibat terutama dalam hal berpikir.

Permasalahan yang terjadi di lapangan dapat diatasi dengan menggunakan
model pembelgjaran yang tepat, yang tentunya dapat melibatkan siswa dalam
pembelgjaran fiska. Salah satu pelgjaran fisika yaitu materi Hukum Newton, ciri
khas model pembelgaran yang sesuai dengan materi tersebut yaitu model
pembelajaran Guided Inquiry. Susanti (2015:90), menjelaskan bahwa Mode
pembelajaran guided inquiry memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan keahliannya. Kesempatan itu akan mengakibatkan adanya
interaks yang diyakini oleh peserta didik sebelumnya dengan bukti baru yang
didapatkan untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. Selain itu cara ini juga
akan melahirkan dan memunculkan sikap peserta didik untuk mencari suatu
penjelasan. Sikap tersebut dalam pembelgjaran sains dinamakan dengan sikap
ilmiah peserta didik. Sikap ilmiah pada dasarnya adalah sikap yang diperhatikan
oleh parailmuwan saat mereka melakukan kegiatan sebagai ilmuwan. Sikapilmiah
meliputi rasa ingin tahu, jujur, kreatif, tekun dan kerjasama. Sikap ilmiah akan
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terlihat pada materi yang mengharuskan peserta didik melakukan penyelidikan
seperti pada materi hukum Newton.

Berdasarkan hasil observas selama proses belgar mengajar pada salah satu
sekolah di Jember, kemungkinan yang menyebabkan aktivitas siswa maupun
kemampuan multirepresentass menjadi sedikit rendah pada tiap individu yaitu
dikarenakan kurang tepatnya penggunaan model pembelgjaran yang cenderung
menggunakan metode ceramah, tugas, dan latihan soal serta tidak melibatkan
secara langsung peserta didik dalam pembelgaran. Hal ini membuat siswa
cenderung mendengar, menulis apa yang diinformasikan dan mengerjakan latian
soal yang diberikan. Pembelajaran seperti ini cenderung bersifat hafalan atau
sedikit kurang bermakna.

Prahani et al. (2015), berdasarkan teskemampuan multirepresentasi di SMA
Negeri 19 Surabaya pada sampel 32 siswa kelas X yang menyelesaikan dengan
benar permasalahan fisika sub pokok bahasan pengaruh kalor terhadap wujud zat
secara multi representasi hanya 12.50%. Hasil observas melalui wawancara dan
angket pada siswa dan guru ditemukan bahwa terdapat jawaban siswa yang masih
belum terlaksana secara maksma upaya melatihkan kemampuan
multirepresentas dalam pembelgjaran fiska. Rizky (2014), Materi Hukum
Newton memerlukan kemampuan pemecahan masalah yang kompleks, artinya
peserta didik tidak hanya menghafalkan rumus, namun peserta didik harus
mengembangkan kemampuan multirepresentasinya secara gambar, diagram dan
matematis. Cara penyajian seperti ini sangat sesual digunakan pada pembelgaran
fisika terutama materi Hukum Newton yang banyak menggunakan representas
diagram untuk membentuk persamaan baru. Karena materi Hukum Newton bisa
direpresentasikan dalam beberapa representasi. Pendlitian terdahulu, menyatakan
pembelajaran yang dapat melatihkan kemampuan multi representasi adalah
penyelidikan (inquiry) dan bimbingan. Setiap langkah dalam model inkuiri
membutuhkan kemampuan representasi. Ketika siswa mampu menggunakan
kemampuan multi representas secara maksimal diharapkan dapat memudahkan

untuk menyel esaikan permasalahan pada materi Hukum Newton.
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Furwati et al. (2017:472), menjelaskan bahwa representasi verbal mewakili
suatu konsep atau proses IPA ke dalam bentuk kata-kata atau susunan kalimat
untuk memberikan pengertian ataupun definis pada suatu konsep fisika
Representass gambar adalah representas yang menyagjikan suatu konsep atau
proses fisika ke dalam bentuk gambar sesungguhnya yang mirip dengan aslinya
untuk memvisualisasikan konsep yang masih abstrak menjadi mudah dipahami
untuk menuju proses selanjutnya. Representas fisis adalah penyajian suatu konsep
atau proses fislka melalui bentuk fisis seperti diagram benda bebas dan diagram
gerak benda (secara kinematis). Representas matematis mewakili suatu konsep
atau proses fisika disgjikan ke dalam persamaan matematis, biasanya diletakkan di
akhir karena fungsinya dapat menentukan hasil akhir suatu proses fisika
Multirepresentasi berarti mempresentasikan ulang konsep yang sama dengan
format yang berbeda, termasuk verbal, gambar, grafik, dan matematik (Waldrip et
al., 2006). Pada penelitian yang dilakukan Kirschner et al. (2006), menyarankan
bahwa cara untuk melakukan guided inquiry adalah dengan menggunakan lembar
kerja siswa atau LKS. Prastowo (2016: 440), LKS memiliki empat fungs yaitu
sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang
diberikan, sebagai bahan agjar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, dan
mempermudah pel aksanaan pengajaran kepada siswa.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat diperoleh suatu
pemecahan masalah yang terjadi dilapangan, yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran Guided Inquiry. Dimana model pembelgjaran ini yang dapat
melibatkan siswa dalam pembelgjaran, yang tentunya siswa berperan aktif dalam
proses penyelidikan dalam mel akukan percobaan pada setiap individu. Padaproses
penyelidikan tersebut Siswa juga dapat mengembangkan kemampuan
multirepresentasinya. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini peneliti berharap model
pembelagjaran Guided Inquiry dapat berpengaruh terhadap kemampuan
multirepresentas siswa SMA dalam pembel gjaran Hukum Newton.
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1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a

Adakah pengaruh yang signifikan model pembelgaran Guided Inquiry
terhadap kemampuan representasi verbal siswa dalam pembelgjaran hukum
newton di SMA ?

Adakah pengaruh yang signifikan model pembelgaran Guided Inquiry
terhadap kemampuan representas matematik siswa dalam pembelgaran
hukum newton di SMA ?

Adakah pengaruh yang signifikan model pembelgjaran Guided Inquiry
terhadap kemampuan representasi grafik siswa dalam pembelgaran hukum
newton di SMA ?

Adakah pengaruh yang signifikan model pembelgjaran Guided Inquiry
terhadap kemampuan representasi gambar siswa dalam pembelgjaran hukum
newton di SMA ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a

Mengkaji pengaruh model pembelgjaran Guided Inquiry terhadap kemampuan
representas verbal siswa dalam pembelgjaran hukum newton di SMA.
Mengkaji pengaruh model pembelgaran Guided Inquiry terhadap kemampuan
representas matematik siswa dalam pembelajaran hukum newton di SMA.
Mengkaji pengaruh model pembel gjaran Guided Inquiry terhadap kemampuan
representas grafik siswa dalam pembelgjaran hukum newton di SMA.
Mengkaji pengaruh model pembelgjaran Guided Inquiry terhadap kemampuan

representas gambar siswa dalam pembelgjaran hukum newton di SMA.
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1.4 Manfaat Peneltian
Manfaat yang diharapkan dalam penerapan penelitian ini antaralain:

a. Bag sswa, penggaran yang dilakukan diharapkan dapat melatih siswa
berperan aktif dalam proses pembelgaran fiska, yang tentunya dapat
mempengaruhi kemampuan multirepresentasi siswa.

b. Bagi guru, diharapkan dapat digunakan sebagai referens dalam mengajar
untuk memilih model pembelgaran yang sesuai, di mana dalam proses
pembelgaran ini dapat mempengaruhi kemampuan multirepresentas siswva
disertai dengan prosesilmiah.

c. Bagi pendliti lain, diharapkan dapat menjadi rujukan terhadap kemampuan
multirepresentas siswa dengan pokok bahasan lainnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelagjaran Fiska

Pembelgaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fadsilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Suardi, 2018:47). Warsita (2008:
85) berpendapat pembelgjaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik
belgar atau suatu kegiatan untuk membelgarkan peserta didik. Pembelgaran
menurut Reigeluth (1983, dalam Bektiarso, 2015: 21) adalah aktivitas professional
yang dilakukan oleh orang yang peduli terhadap pembelgjaran yaitu terdiri dari
lima aktivitas utama yaitu mendesain, mengembangkan, mengimplementas
mengelola, dan mengevaluasi. Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No.20
Tahun 2003, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belajar”. Dengan demikian
pembelajaran merupakan suatu interaks antara peserta didik dan pendidik dengan
menggunakan unsur-unsur  pendukung lainnya dalam mencapai  tujuan
pembelajaran serta melibatkan lima aktivitas utama yaitu mendesain,
mengembangkan, mengimplementasi, mengel ola dan mengevaluasi.

Trianto (2015:137), fiska merupakan salah satu cabang dari llmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat
langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, penguji
hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori konsep.
Giancoli (2001:1), fiska ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena
berhubungan dengan perilaku dan struktur benda. Dengan demikian, fisika
merupakan ilmu yang mempelgjari gejalaalam dan menjelaskan bagaimana gejaa
tersebut terjadi melalui serangkaian proses ilmiah serta hasilnya terwujud dalam
produk ilmiah atas tiga komponen meliputi konsep, prinsip, dan teori. Dari
penjabaran di atas dapat diketahui pembelgjaran fisikamerupakan interaks peserta
didik dan pendidik dengan menggunakan unsur-unsur pendukung lainnya dalam
mencapal tujuan pembelgaran serta melibatkan lima aktivitas utama yaitu

mendesain, mengembangkan, mengimplementasi, mengelola dan mengevaluas
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dalam mempelgjari gejalaaam dan menerangkan bagaimana geja atersebut terjadi
melaui berbagai proses ilmiah dan hasiinya terwujud dalam produk ilmiah atas

tiga komponen meliputi konsep, prinsip dan teori.

2.2 Model Pembelajaran

Pada kegiatan belgar mengajar juga diperlukan suatu model agar
pel aksanaan dan hasilnya efektif dan efisien, model ini yang disebut dengan model
pembelgjaran (Sutarto dan Indrawati, 2013:18). Trianto (2015: 52), model
pembelgaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan
belgjar. Dalam model pembelgjaran sudah mencerminkan penerapan suatu
pendekatan, metode, teknik, atau taktik pembelgjaran sekaligus (Mulyatiningsih,
2014: 227). Model pembelgaran beris unsur tujuan dan asumsi, tahap-tahap
kegiatan, setting pembelgjaran (situasi yang dikehendaki pada model pembelgjaran
tersebut), kegiatan guru dan siswa, perangkat pembelgjaran (sarana, bahan, dan alat
yang diperlukan), dampak belgjar atau hasil belgar secara tidak langsung sebagai
akibat proses belgjar mengajar (Mulyatiningsih, 2014: 228).

Istilah model pembelgjaran mempunyai makna yang lebih luas daripada
strategi, metode, atau prosedur. Model pembelgaran mempunyai empat ciri Khusus
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adal ah:

1. Rasiona teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgjar (tinjauan
pembelajaran yang akan dicapai).

3. Tingkah laku menggjar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4. Lingan belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran itu dapat tercapai

(Kardi dan Nur, dalam Trianto, 2015:55).

Model pembelgjaran memiliki lima unsur dasar (Joyce dan Weil, dalam
Sani, 2013:97) yaitu, (1) sintaks (fase pebelgaran) adalah tahapan dalam

mengimplementasikan model dalam kegiatan pembelgaran. Sintaks menunjukkan
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kegiatan apa sgja yang perlu dilakukan oleh guru dan peserta didik mulai dari awal
pembelajaran sampai kegiatan berakhir, (2) sistem sosial menggambarkan peran
dan hubungan antara guru dengan peserta didik dalam aktivitas pembelgjaran, (3)
prinsip reaks merupakan informasi bagi guru untuk merespons dan menghargai apa
yang dilakukan oleh peserta didik, (4) sistem pendukung mendeskripsikan kondisi
pendukung yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan model pembelgaran,
dan (5) mode pembelgaran juga memiliki efek atau dampak langsung yang
dihasilkan dari materi dan keterampilan berdasarkan aktivitas yang dilakukan.
Sementara itu, dampak pengiring merupakan dampak tidak langsung yang
dihasilkan akibat interaks dengan lingkungan belgjar. Berdasarkan uraian tersebut,
model pembelgjaran merupakan kerangka konseptual yang memaparkan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapal tujuan
pembelajaran yang berguna sebagai pedoman pengajar dalam merancang dan

mel aksanakan proses pembelajaran.

2.3 Model Pembelajaran Guided Inquiry (Inkuiri Ter bimbing)

Model pembelgjaran inkiri adalah salah suatu model pembelgjaran yang
dikembangkan agar siswa menemukan dan menggunakan berbagai sumber
informasi dan ide-ide untuk meningkatkan dan menggunakan berbagai sumber
informasi dan ide-ide untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah,
topik, atau isu tertentu (Mulyatiningsih, 2014: 149).

Mulyasa (dalam Dewi, 2016: 935) inkuiri terbagi menjadi tiga jenis
berdasarkan besarnya intervens guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan
yang diberikan oleh guru kepada siswanya, yaitu:

1. Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing), guru membimbing siswa melakukan
kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu
diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan
petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran.

2. Free Inquiry (Inkuiri Bebas), menempatkan siswa seolah-olah bekerja

seperti seorang ilmuwan. Siswa diberi kebebasan menentukan
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permasalahan utnuk disalidiki, menentukan dan menyelesaikan masalah
secaramandiri, merancang prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan.

3. Modified Free Inquiry (Inkuiri bebas yang dimodifikas), siswatidak dapat
memilih atau menentukan masalah untuk diselidiki secara sendiri, namun
menerima masalah dari gurunya untuk dipecahkan dan tetap memperoleh
bimbingan. Namun, bimbingan yang diberikan lebih sedikit dari inkuiri
terbimbing dan tidak terstruktur.

2.3.1 Pengertian Model Pembelgaran Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing)

Inkuiri berasal dari kata Inquire yang berarti menanyakan, meminta
keterangan atau penyelidikan (Wahyudin et al, 2010: 59). Nur (2000) menyatakan
bahwa dalam proses belgjar inkuiri siswa didorong untuk aktif dalam menemukan
konsep-konsep yang akan dipel g ari. Mudjiono (dalam Wahyudi, 2013: 238) prinsip
guided inquiry mengharuskan siswa mengola pesan sehingga memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai.

Eggen and Kauchak (2012: 177), model pembelgjaran Guided Inquiry
didefiniskan sebagai suatu pendekatan mengajar dimana guru memberi siswa
contoh-contoh topik spesifik dan siswa dibimbing untuk memahami tersebut
melaui serangkaian proses penyelidikan sehingga siswa dapat memiliki
pengalaman belgar. Modd pembelgaran Guided Inquiry adalah mode
pembelgjaran yang menempatkan siswa lebih banyak belgjar sendiri untuk
menemukan konsep-konsep dan prinsip ilmiah serta mengembangkan kreativitas
dalam pemecahan masalah yang dalam pel aksanaanya masih dibimbing oleh guru
(Juhji, 2016: 62). Model inkuiri menekankan pada keterlibatan siswa dalam
pengamatan, penyelidikan peristiwa persoalan dan fenomena yang telah ditetapkan
daam perencanaan pembelgaran, dan siswa diberi kesempatan untuk
menggunakan pengetahuannya dalam penyelidikan (Olibie dan Ezeoba dalam Putri
et al., 2016: 24).

Pada pembelgjaran guided inquiry, guru membimbing kepada siswa
sehingga siswa mampu merumuskan suatu masalah yang didapat dari perencanaan

pembelgaran yang dibuat oleh guru. Guru harus mampu membimbing siswa
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terutama yang belum pernah memiliki pengalaman belgar dengan kegiatan-

kegiatan inkuiri, sehingga siswa yang berpikir lebih lama tetap mampu mengikuti

kegiatan-kegiatan pembelgjaran yang di lakukan.

2.3.2 Karakteristik Model Pembelgjaran Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing)

Orlich et al. (1998) (dalam Dewi, 2016: 936) menyatakan ada beberapa

karakteristik dari Guided Inquiry yang perlu diperhatikan yaitu:

1.

Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui proses observas spesifik
hingga membuat inferens atau generalisas

Sasarannya adalah mempelgjari proses mengamati keadian atau objek
kemudian menyusun generalisasi yang sesuai

Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelgjaran misalnya kejadian, data,
materi, dan berperan sebagai pemimpin kelas.

Tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun pola yang bermakna berdasarkan

hasil observas di dalam kelas

5. Kelasdiharapkan berfungsi sebagai |aboratorium pembelajaran

6. Biasanya sejumlah generalisas tertentu akan diperoleh dari siswa

7. Guru memotivas semua sSiswa untuk  mengkomunikasikan  hasil

generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa dalam kelas.
Dalam melakasanakan model pembelgjaran inkuiri terdapat komunikasi

yang berarti tersedia suatu ruang, peluang, dan tenaga bagi siswauntuk mengajukan

pertanyaan dan pandangan yang logis, objektif, dan bermakna serta berguna untuk

melaporkan hasil-hasil kerja mereka.

Kuhlthau dan Tood (2008) (dalam Dewi, 2016: 936), terdapat enam

karakteristik Guided Inquiry, yaitu:

1.

Siswa belgjar aktif dan terefleksas pada pengalaman

2. Siswabelgar berdasarkan pada apa yang merekatahu

Siswa mengembangkan rangkaian berfikir dalam proses pembelajaran melalui
bimbingan

Perkembangan siswa terjadi secara bertahap

5. Siswamempunyai Sisi yang berbeda dalam pembelgjaran
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6. Siswabelgar melalui interaks sosial dengan orang lain.

Dari penjelasan karakteristik di atas, dapat diketahui bahwa mode
pembelajaran ikuiri terbimbing merupakan model pembelgaran yang melibatkan
siswasecaraaktif dan guru sebagai fasilitator yang menuntun siswa untuk mencapai

tujuan pembelgjaran.

2.3.3 Unsur-unsur Model Pembelajaran Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing)
a.  Sintakmatik Model Guided Inquiry

Sintakmatik atau langkah yang perlu ditempuh dalam pembelgjaran Guided
Inquiry menurut (Eggen and Kauchak, 2012: 287) yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintakmatik model Guided Inquiry

Fase Kegiatan Guru
Menyajikan pertanyaan atau Guru mengadirkan suatu masalah
masalah terkait materi yang akan dipelgjari.
Menyusun hipotesis Guru membagi siswa dalam kelompok.

Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertukar pendapat untuk
membentuk hipotesis sebagai solusi
dari permasalahan tersebut.

Merancang percobaan Guru membimbing siswa untuk
menentukan angkah-langkah percobaan
yang sesuai dengan hipotesis yang akan

dilakkan.
Melakukan percobaan Guru membimbing siswa untuk
melakukan percobaan.
Menganalisis data Guru membimbing siswa untuk

mencatat data dari hasil pengamatan
dan pengukuran percobaan.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menganalisis data yang
telah terkumpul.

Membuat Kesimpulan Guru membimbing siswa untuk
merumuskan suatu kesimpulan
berdasarkan data hasil percobaan
kemudian disesuaikan dengan hipotesis
awal.
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Guru meminta perwakilan siswa dari
masing-masing kel ompok untuk
mempresentasikan hasil analisis dan
kesmpulan dari percobaan.

(Eggen and Kauchak, 2012: 287)

b. Sistem Sosial

Sistem sosial model Guided Inquiry adalah kedekatan guru dalam memberi
petunjuk-petunjuk bimbingan dalam menyelesaikan masalah sehingga adanya
hubungan yang baik antara guru dengan siswa. Pada pembelgjaran Guided Inquiry
siswadiberi kebebasan untuk mengel uarkan ide mereka guna mengumpulkan suatu
bukti ilmiah. Hal ini dapat menciptakan suatu pembentukan jati diri sebagai hasil
belgjar. Pembelgjaran Guided Inquiry memerlukan kerjasama yang baik antar
teman sebaya karena dalam menemukan suatu konsep dilakukan suatu percobaan
secara kel ompok.
c. Prinsp Reaks

Prinsip reaks model Guided Inquiry adalah guru mengajukan suatu
pertanyaan atau masalah yang jelas kemudian siswa merumuskan masalah dari
pertanyaan yang diberikan. Untuk menyel esaikan masalah tersebut siswa diberikan
suatu petunjuk bimbingan dalam mengembangkan desain percobaan sebagal jalan
keluar untuk menemukan jawaban dari masalah tersebut. Tahap pencapaian
akhirnya siswa akan mampu memahami dan menjelaskan jawaban atas masalah
yang telah dirumuskan.
d. Sistem Pendukung

Sistem pendukung model Guided Inquiry adalah adanyamateri konfrontatif
yang mampu membangkitkan proses intelektual, strategi penelitian, dan masalah
yang menentang siswa untuk penelitian. Selain itu, guru juga harus memfasilitas
sarana dan prasarana sebagai penunjang pembelgaran tersebut seperti alat-alat
laboratorium, buku referensi seperti buku paket, dan sebaginya. Hal terpenting
adalah guru mampu menciptakan suasana belgar yang dapat menggairahkan

motivasi belgar siswa.
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e. Dampak Instruksional

Dampak Instruksional model Guided Inquiry adalah siswa akan mampu
menerapkan metode ilmiah dalam menemukan jawaban dari suatu masalah. Dalam
pembelgaran Guided Inquiry siswa akan dilibatkan secara aktif untuk melakukan
penyelidikan ilmiah sehingga dapat membangkitkan semangat belgjarnya. Siswa
akan mampu berpikir kregtif karena selalu dihadapkan pada suatu masalah dalam
menemukan konsep.
f. Dampak Pengiring

Dampak pengiring model Guided Inquiry adalah melatih siswa untuk
mengambil suatu keputusan dari konsep yang telah ditemukan berdasarkan
percobaan. Kemudian dapat melatih keterampilan proses keilmuwan sebagai akibat
dari penyelidikan ilmiah yang digunakan dalam menemukan suatu konsep.
Menumbuhkan sikap toleransi terhadap ketidakpastian dan masalah-masalah yang
tidak rutin.

(Rahyubi, 2012: 254)

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Guided Inquiry (Inkuiri

Terbimbing)

Pada model pembelgjaran Guided Inquiry terdapat kelebihan dan
kekurangan. Abidin (2014: 153) adapun kelebihan yang telah terbukti sejak lama
pada model pembelagjaran inkuiri yaitu sebagai berikut:

a Model pembelgaran guided inquiry dapat mengembangkan sikap,
keterampilan dan pengetahuan siswa secara mendalam dan menyeluruh.

b. Model pembelgjaran guided inquiry menjembatani siswa dalam mengonstruksi
pengetahuannya sendiri.

c. Model pembelgaran guided inquiry merupakan sarana menstransfer
keterampilan dan pengetahuan ke dalam proses penelitian serta membina
kemampuan berpendapat secara |lebih kreatif.

d. Model pembelgjaran guided inquiry memberikan pengalaman yang luas bagi
siswa dan sekaligus meningkatkan pemahaman yang luas dalam berbagai

materi pembelgaran.
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e. Model pembelgaran guided inquiry memfasilitas sharing keahlian antara
angggota kelompok.

f. Model pembelgjaran guided inquiry mewadahi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan secara ssimultan.

Selain kelebihan di atas model pembelgjaran Guided Inquiry jugamemiliki
kekurangan yaitu sebagai berikut:

a. Apabiladalam prosesinkuiri kurang bimbingan guru maka akan menyebabkan
kegagal an dalam pencapaian kompetensi.

b. Kemandirian pada siswa tidak terlihat jelas karena pada model pembelgjaran
guided inquiry banyak peran dari guru.

Berdasarkan kekurangan yang telah disebutkan, penggunaan model
pembelgaran guided inquiry membutuhkan perencanaan yang lebih matang,
sehingga tidak semua guru dan siswa mampu menerapkannya (Sanjaya, 2011:
106). Pada penelitian Kirschner (2006), menyarankan bahwa guided Inquiry akan
efektif jika menggunakan LKS dalam pembel gjaran.

2.4 Kemampuan M ultirepresentas

Goldin (dalam Mahardika, 2012:38), representasi adalah suatu konfigurasi
(bentuk suatu susunan) yang dapat menggambarkan, mewakili atau melambangkan
sesuatu dalam suatu cara. Representas merupakan sesuatu yang mewakili,
menggambarkan atau menyimpulkan obyek dan/ proses. Multirepresentas juga
berarti mempresentasikan ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda,
termasuk verbal, matematik, gambar, dan grafik (Prain dan Waldrip dalam
Mahardika, 2012: 38).

Dengan adanya multirepresentasi dapat lebih melengkapi proses dalam
menarik kesmpulan dari informas yang dipaparkan. Ainsworth (1999),
memaparkan bahwa:

a. Multirepresentas digunakan untuk memberikan representas yang beris
informas pelengkap atau membantu melengkapi proses kognitif.
b. Multirepresentas digunakan untuk membatasi kemungkinan kesalahan.
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c. Multirepresentasi dapat digunakan untuk mendorong siswa membangun
pemahaman terhadap situasi secara mendalam.

Mutirepresentass memiliki tiga fungs utama, yaitu sebagal pelengkap,
pembatas interpretas, dan pembangunan pemahaman (Ainsworth dalam
Mahardika, 2012: 39). Terdapat banyak tipe representasi yang dapat dimunculkan,
yaitu:

1. Deskrips Verbal
Untuk memberikan definisi dari suatu konsep. Deskrips verbal adalah salah
satu penjelasan yang berupa teks dari suatu konsep. Representasi verbal hanya
dapat mengekspresiasikan sebagian makna konsep-konsep sains. Sehingga
siswa juga harus dapat menggunakan representasi lainnya.

2. Gambar/Diagram
Suatu konsep akan lebih jelas ketika dapat kita representasikan ke dalam
bentuk gambar. Garmbar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang
masih bersifat abstrak. Apabila seorang siswa tidak dapat menjelaskan suatu
konsep menggunakan deskrips verbal, maka siswa dapat menjelaskan konsep
tersebut melalui gambar.

3. Grafik
Penjelasan yang panjang terhadap suatu konsep dapat kita representasikan
dalam suatu bentuk grafik. Representasi grafik merupakan representasi visual
dari data angka-angka. Oleh karena itu, kemampuan dan membaca grafik
adalah keterampilan yang diperlukan.

4. Matematik
Untuk menyelesaikan persoalan kauntitatif, representass matematik sangat
diperlukan, namun penggunaan representas kuantitatif ini akan banyak
ditentukan keberhasilannya oleh penggunaan kuantitatif secara acak. Pada
proses tersebut dapat terlihat bahwa siswa tidak seharusnya menghafalkan

semua rumus-rumus ataupun persamaan-persamaan matematik.
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2.5 Materi Penditian

Pada materi Hukum Newton, terdapat beberapa konsep penting. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan materi Hukum Newton tentang Gerak, yaitu
yang terdiri dari Hukum | Newton, Hukum Il Newton, Hukum 111 Newton, selain

itu juga membahas tentang Jenis-Jenis Gaya.

2.5.1 Hukum | Newton

Hukum gerak newton pertama menyatakan:
“Setiap benda akan terus berada dalam keadaan diam, atau terus bergerak lurus
dengan kecepatan seragam, selamatidak ada gaya neto yang bekerja padanya”.
YF=0 (2.1)
Kecenderungan sebuah benda untuk mempertahankan keadaan diamnya, atau
keceptan seragamnya disepanjang sebuah garis lurus, disebut inersia
(kelembaman). Oleh sebab itu, hukum pertama Newton sering disebut juga hukum
kelembaman.

2.5.2 Hukum Il Newton

Hukum gerak newton kedua menyatakan:
“Percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gaya neto yang bekerja
padanya dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan adalah searah
gaya neto yang bekerja pada benda”.
Bentuk persamaannya dapat dituliskan:

a=ZF 2.2)

m

Y ang lebih dikenal pada Hukum Il Newton yaitu:
YF=m.ua (2.3)

2.5.3 Hukum Il Newton
Hukum gerak newton ketiga menyatakan:
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“Bilamana sebuah benda mengarahkan gaya pada benda kedua, benda kedua ini
akan mengarahkan gaya yang sama besarnya namun berlawanan arah pada benda
pertama’’.

Hukum ini terkadang dinyatakan kembali sebagai “untuk setiap aksi selalu terdapat
reaksi yang sama besarnya namun berlawanan arah”.

Secara matematis, Hukum 111 Newton dituliskan:

Faksi = —Freaksi (2-4)
(Giancoli, 2001: 91-99)

2.5.4 Jenis-Jenis Gaya

Gaya adalah tarikan atau dorongan benda. Gaya merupakan besaran vector
yang mempunyai besaran dan arah. Gaya resultan pada suatu benda menyebabkan
benda tersebut mendapatkan percepatan dalam arah gaya itu. Percepatan yang
timbul berbanding lurus dengan gaya, tetapi berbanding terbalik dengan massa
benda. Jenis-jenis gaya sebagai berikut:

a. Gaya berat merupakan gaya tarik gravitasi kearah bawah yang dialami benda
tersebut (Bueche, 1989: 10). Gaya gravitasi pada sebuah benda disebut berat,
gaya berat atau berat benda adalah besarnya gaya tarik yang diberikan bumi
pada benda (Pujianto: 2016), dapat dituliskan sebagai berikut:
w=m.g (2.5)
Keterangan:

w = Gaya berat (N)
m = Massa benda (Kg)
g = Percepatan gravitasi (m/s?)
(Giancoli, 2001: 91-99)

l
- |
— e }

" n w

Gambar 2.1 Berat benda selalu menuju ke pusat bumi
Sumber: Pyjianto, 2016: 143
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b. Gaya Normal (N) pada permukaan benda yang diam (atau bergeser) di atas
permukaan lain, adalah komponen tegak [urus gaya yang dilakukan permukaan
yang tertindih pada permukaan yang menindih (Bueche, 1989: 10). Ketika
benda terletak pada suatu bidang, bidang tersebut akan memberikan gaya pada
benda yang arahnya tegak |urus terhadap bidang.

g

s /
' 2 4

—— S .f'/. ;/17
M- S

Gambar 2.2 Gaya normal yang bekerja pada benda
Sumber: Pujianto, 2016: 144

c. Gaya gesek (f) merupakan gaya yang melawan pergeseran benda. Gaya ini

sgjgar dengan permukaan dan arahnya berlawanan dengan arah pergeseran
benda (Bueche, 1989: 10). Gaya gesek adalah gaya yang terjadi jika dua benda

bersentuhan.

r—— .
Gambar 2.3 Gaya gesek (f) selalu melawan arah gerak benda
Sumber: Pujianto, 2016: 148

Gaya gesek terdapat dua macam bagian, yaitu gaya gesek statis (ug) yang
terjadi pada saat benda masih diam dan gaya gesek kinetis (uy, terjadi pada
benda yang sudah bergerak. Persamaan gaya gesek yaitu dapat dituliskan:
f=u.N (2.6)
Keterangan:
f = Gayagesek (N)
u = Koefisien gesekan
N = Gayanormal (N)

(Giancoli, 2001: 91-99).
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d. GayaTegangan Tali
Gaya tegangan tali merupakan gaya yang bekerja pada tali, kawat maupun
kabel. Gayategangan tali dilambangkan dengan huruf T (Nugroho et al., 2016:
156).

Tali 1 Tali 2
7T, B T T; £

e I s 7
77 7

Gambar 2.4 Gaya pada ujung ujung tali
Sumber: Pujianto, 2016: 145
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2.6 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan bentuk kerangka berpikir yang dapat
digunakan dalam kegiatan penelitian yang berhubungan antara satu konsep dengan
konsep lainnya. Kerangka konseptual digunakan agar penelitian terarah sesuai
rumusan masalah dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.
Kerangkai konseptual dalam pendlitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1
sebagai berikut :

Model pembelajaran <—| Pembelgaran Fiskadi SMA

|

Penyajian masalah

|

Pengumpulan data verifikas

l 0 Proses

Mengumpulkan data

!

Organisas data dan formulasi
kesimpulan

i v

«—— Produk

Analisis proses inquiry

i

Kemampuan Multirepresentasi

Gambar 2.5 Kerangka Konseptual


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

2.7 Hipotesis Penelitian
Merujukkan pada rumusan masalah dan tinjauan pustaka di atas, maka
hipotesi s pada penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Ada pengaruh yang signifikan model pembelgaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representas verbal siswa dalam pembelgjaran hukum newton di
SMA.

b. Ada pengaruh yang signifikan model pembelgjaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representas matematik siswa dalam pembelgaran hukum newton
di SMA.

c. Ada pengaruh yang signifikan model pembelgaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representasi grafik siswa dalam pembelgjaran hukum newton di
SMA.

d. Ada pengaruh yang signifikan model pembelgjaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representasi gambar siswa dalam pembel gjaran hukum newton di
SMA.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penditian dilaksanakan di kelas X SMA Negeri Pakusari,
Kabupaten Jember. Penentuan tempat dalam penelitian ini yaitu peneliti
menggunakan pertimbangan suatu hal yaitu kemampuan multirepresentas siswa
kelas X dalam suatu sekolah yang perlu dioptimalkan lagi. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap akhir bulan Februari hingga awal bulan Maret,
tahun gjaran 2018/2019.

3.2 Penentuan Populas dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populas

Populas yang di gunakan dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas X
MIPA di SMA Negeri Pakusari, Kabupaten Jember. Populas dalam satu sekolah
terdapat lima kelas untuk kelas X MIPA.

3.2.2 Sampel Pendlitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ada dua kelas dari lima
kelas X MIPA. Sebelum memilih sampel penelitian, terlebih dahulu mel akukan uji
homogenitas terhadap populasi berdasarkan hasil ulangan harian fisika siswa pada
bab sebelumnya. Data populas menunjukkan homogen, maka sampel dipilih
dengan menggunakan metode cluster random sampling (acak atau sembarang).
Dari teknik undian dapat diperoleh kelas kontrol yaitu kelas X MIPA 2, dan kelas
eksperimen yaitu kelas X MIPA 4.
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3.3 Jenisdan Desain Penelitian
3.3.1 JenisPenditian

Jenis Penelitian ini yaitu penelitian eksperimen kuasi. Sugiyono (2010:
107), penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang
terkendali.

Penelitian dilakukan dengan cara memberikan perlakuan khusus terhadap
kelas eksperimen, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry
(Inkuiri Terbimbing) setelah itu dibandingkan dengan kelas kontrol.

3.3.2 Desain Pendlitian
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu post test only
control design seperti pada gambar 3.1 di bawah ini :

R, X 0O,

R; O;

Gambar 3.1 Desain penelitian post test only control design

Keterangan:

R1 = Kelas Eksperimen

R. = Kelas Kontrol

X = Perlakuan eksperimen, menggunakan model pembelgjaran Guided Inquiry
(Inkuiri Terbimbing)

O1 = Hasil Post-test Kelas Eksperimen

O.= Hasl| Post-test Kelas Kontrol (Sugiyono, 2014: 112)
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3.4 Variabel Penelitian

Terdapat duavariabel dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan variabel
bebas.
3.4.1 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan multirepresentasi.
Kemampuan multirepresentasi yaitu kemampuan dalam menuangkan sebuah
pemahaman ke dalam berbagai bentuk yaitu berupa verbal, grafik, gambar, dan
matematik. Secara operasional kemampuan multirepresentasi siswa diperoleh dari

skor hasil kemampuan multirepresentasi siswa yang diukur melalui test.

3.4.2 Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran Guided
Inquiry.

3.5 Definisi Operasional
3.5.1 Model Pembelgjaran Guided Inquiry

Model pembelgjaran Guided Inquiry secara operasional dijelaskan sebagai
model dengan langkah-langkah terdiri atas: menyajikan pertanyaan atau masalah,
menyusun hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan, menganalisis

data, dan membuat kesimpulan.

3.5.2 Kemampuan Multirepresentas
Kemampuan multirepresentas yang meliputi  representas  gambar,
representas verbal, representasi matematik, dan representasi grafik. Penjelasan
kemampuan Multirepresentasi tersebut dipaparkan mengikuti hipotesis yang telah
dibuat sebagai berikut:
a. Kemampuan representasi verbal merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk menyatakan suatu konsep fisika melalui penjelasan yang berupa teks
sehingga lebih menekankan pada pengertian dari suatu konsep fisika.
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b. Representas matematik merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
menyatakan suatu konsep fistkamelalui persamaan sehingga diperlukan untuk
menyel esaikan persoalan kuantitatif.

c. Kemampuan representas gambar merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk menyatakan suatu konsep fiska melalui bentuk gambar sehingga
penjelasan yang berupa teks akan lebih mudah dipahami apabila dijelaskan
menggunakan gambar.

d. Kemampuan representas grafik merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk menuangkan penjelasan panjang suatu konsep dalam bentuk grafik.
Secara operasiona kemampuan multirepresentasi ini diperoleh dari skor hasil

kemampuan multirepresentasi siswa yang diukur melalui posttest.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Wawancara

Wawancara yaitu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mengumpulkan
data dengan cara memberikan pertanyaan langsung kepada seorang informan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat digunakan sebagai data pendukung

penelitian. Datayang diperoleh dari wawancara adalah:

a. Informas mengenai model dan penelitian yang digarkan oleh guru pada
pembelajaran biasanya, kendala yang dihadapi, dan kelemahan siswa dalam
pembelagjaran fisika.

b. Respon siswa terhadap pembelgaran fiska dan penerapan model Guided
Inquiry.

Instrumen yang dipakai dalam teknik wawancara yaitu dengan
menggunakan pedoman wawancara terstruktur yang telah ditulis secara lengkap

dan terperinci.

3.6.2 Dokumentas
Dokumentasi yaitu catatan data atau peristiwa yang lama dan sudah berlalu.

Dokumentas bisa berupa gambar, tulisan, atau karya-karya monumental lainnya.
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Dalam teknik dokumentasi, data penelitian yang digunakan berupa daftar nama
siswa yang menjadi subyek penelitian, hasil ulangan semester pada pokok bahasan
sebelumnya, foto kegiatan pembelgaran fiska di kelas kontrol maupun di kelas

eksperimen, serta dokumentasi |ainnya yang mendukung dalam penelitian.

3.6.3 Observas

Observas adalah teknik penlitian yang dilakukan dengan cara melibatkan
indra, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan lembar
observas yang beris indikator perilaku atau aspek yang diamati. Instrument yang
digunakan dalam teknik observasi penelitian ini yaitu lembar observasi yang berisi
aspek penilaian kemampuan multirepresentass selama pembelgaran. Aspek
penilaian kemampuan multirepresentasi meliputi kemampuan representas verbal,
kemampuan representas matematik, kemampuan representas gambar, dan

kemampuan representas grafik.

3.6.4 Tes

Tes dalan penelitian ini sebagai pengumpulan data yang beris
pertanyaan/latihan yang dipakai untuk mengukur kemampuan multirepresentas
yang dimiliki setiap individu. Dalam teknik tes penelitian ini menggunakan soal-
soal Ujian Nasional pada tahun-tahun sebelumnnya, serta soal-soal yang berada di
buku paket kelas X. Sehingga dalam soal-soal penelitian ini tidak memerlukan uji
validitas dan reliabilitas.

3.7 Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitianini yaitu sebagai berikut:
a. Menyiapkan proposal dan instrumen penelitian yang dibutuhkan dalam
meneliti.
b. Melakukan observas dan wawancara di sekolah yang akan menjadi tempat
penelitian.

c. Menentukan populasi dan daerah penelitian purposive sampling area.
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d. Mengambil dokumentas dan uji homogenitas terhadap nilai untuk mengetahui
kemampuan siswa kelas X.

e. Apabilahasil dari uji homogenitas sudah homogen maka menentukan sampel
penelitian menggunakan metode cluster random sampling dengan teknik
undian untuk memilih kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jikatidak homogen,
maka pemilihan sampel dilakukan dengan cara memilih dua kelas acak yang
memperoleh selisih nilai rata-rata ulangan harian yang tidak jauh berbeda
bahkan tidak ada selisih nilai.

f. Melaksanakan kegiatan pembelgaran dengan memberikan perlakuan yang
berbeda, yaitu pada kelas eksperimen diberikan model pembelajaran Guided
Inquiry, sedangkan pada kelas kontrol diberikan model pembelgaran yang
biasa guru berikan.

g. Meakukan observas (pengamatan) terhadap kemampuan multirepresentas
siswa selama pembelgjaran fisika berlangsung di kelas. Memberikan soa
evaluas pada akhir pembelajaran untuk setiap RPP.

h.  Memberikan post-test kepada siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen
setelah melakukan pembelgjaran dengan penerapan model Guided Inquiry
untuk kelas eksperimen.

i. Melakukan kegiatan wawancara kepada siswa dan guru sebagai data
pendukung penelitian. Wawancara beris pertanyaan tentang pendapat siswa
dan guru terhadap pengajaran dengan menggunakan model Guided Inquiry.

j. Menganalisis post-tes dengan soal evaluas disetiap RPP, dan data observas
kemampuan multirepresentasi siswa. Menganalisis dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 23.

k. Menyusun bahasan hasil analisis data dan hasil penelitian.

I.  Menyimpulkan dari hasil penelitian yang telah dilaksakan.

Berdasarkan Langkah-langkah penelitian yang telah di sebutkan di atas,
maka dapat dibuat bagan langkah-langkah penelitian sebagai berikut pada gambar

3.2:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Observas

Persiapan
Observas & , Populasi
Wawancara
A
Dokumentasi
\4
Uji Homogen
\ 4
Sampel
A
[ |
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
RPP  pertemuan pertama RPP  pertemuan pertama
dengan menggunakan model dengan menggunakan model
pembelajaran yang biasa guru pembelajaran Guided Inquiry
atnakan disertai LKS
\4 \ 4
Evaluas Evauasi
ﬂi A
v \ 4
RPP pertemuan kedua dengan RPP pertemuan kedua dengan
menggunakan model menggunakan model
pembelgjaran yang biasa guru pembedajaran Guided Inquiry
aunakan disertai | KS
( J
|
Post-Test
\ 4
AnalissData [«
A
Pembahasan < Wawancara
Kesmpulan

Gambar 3.2 Bagan Langkah-langkah Penelitian
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3.8 Teknik Analiss Data

Dari tujuan penelitian yaitu untuk mengkaji kemampuan representas
verbal, matematik, grafik, dan gambar siswa, maka dengan menggunakan teknik
analisis statistik untuk mengolah data yang diperoleh. Analisis yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu:
3.8.1 Analisis Data Kemampuan Multirepresentasi

Cara mengkgi pengaruh signifikan model pembelgjaran Guided Inquiry
terhadap kemampuan multirepresentasi siswa dalam pembelgjaran hukum newton
di SMA menggunakan uji Independent Samples t-test apabila data berdistribusi
normal dengan bantuan SPSS 23. Data yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan representasi siswa yaitu representasi verbal, representas matematik,
representasi gambar, dan representasi grafik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
persamaan sebagai berikut:

skor yang dijawab benar

nilai (%) =

x 100% (3.1)

jumlah skor total

Tabel 3.1 Kriteria Kemampuan Multirepresentas Siswva

Nilai(%) Kategori
81-100 Baik Sekali
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

3.8.2 Uji hipotesis

a. Rumusan hipotesis penelitian

(dalam Arikunto, 2016)

1. Adapengaruh yang signifikan model pembelgjaran Guided Inquiry terhadap

kemampuan representasi verbal siswa dalam pembelgjaran hukum newton

di SMA.
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2. Adapengaruh yang signifikan model pembelgjaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representasi matematik siswa dalam pembelgjaran hukum
newton di SMA.

3. Adapengaruh yang signifikan model pembelgaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representasi grafik siswa dalam pembelgjaran hukum newton
di SMA.

4. Adapengaruh yang signifikan model pembel ajaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representas gambar siswa dalam pembelgjaran hukum newton
di SMA.

b. Rumusan hipotesis statistik
Hipotesis Statistik :
1. Kemampuan Representas Verba
H, : tidak ada pengaruh yang signifikan pada kemampuan representasi verbal
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol (uy = ug)-
H, . ada pengaruh yang signifikan pada kemampuan representasi verbal antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol (ug > ug).
Keterangan :
ug = kemampuan representasi verbal kelas eksperimen
Ux = kemampuan representasi verbal kelas kontrol
2. Kemampuan Representasi Matematik
H, : tidak ada pengaruh yang signifikan pada kemampuan representas
matematik antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol (ug = ug).
H, : ada pengaruh yang signifikan pada kemampuan representasi matematik
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol (ug > ug).
Keterangan :
ug = kemampuan representasi matematik kelas eksperimen
Ux = kemampuan representas matematik kelas kontrol
3. Kemampuan Representasi Grafik
H, : tidak ada pengaruh yang signifikan pada kemampuan representasi grafik

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol (uy = ug)-
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H, : ada pengaruh yang signifikan pada kemampuan representasi grafik antara
kel as eksperimen dengan kelas kontrol (ug > ug).

Keterangan :

U = kemampuan representas grafik kelas eksperimen

Ux = kemampuan representasi grafik kelas kontrol

. Kemampuan Representas Gambar

H, : tidak ada pengaruh yang signifikan pada kemampuan representasi gambar
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol (uy = ug).

H, : ada pengaruh yang signifikan pada kemampuan representasi gambar
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol (g > ).

Keterangan :

U = kemampuan representas gambar kelas eksperimen

Ux = kemampuan representasi gambar kelas kontrol

Rumusan uji statistik

Uji statistik pada hipotesis penelitian ini menggunakan independent sample t-
test apabila memenuhi syarat distribus normal dengan menggunakan aplikas
SPSS 23 dengan taraf nyata 5% (0,05), dan menggunakan 2 independent
sample t-test apabila tidak memenuhi syarat terdistribus normal. Data
kemampuan multirepresentasi siswa juga dapat dihitung dengan menggunakan
rumus t-test sebagai berikut (Arikunto, 2016: 394):

t — test = ey (3.2)
[Bls

Keterangan :

M, = sKor rata-rata kelas kontrol

M, = skor rata-rata kelas eksperimen

¥ x? = jumlah kuadrat devias skor kelas eksperimen

Yy2  =jumlah kuadrat deviasi skor kelas kontrol

N, = banyaknya sampel pada kelas eksperimen

N,, = banyaknya sampel pada kelas kontrol
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d. KritriaPengujian
Dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada kemampuan
multirepresentasi antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol disebabkan
karena adanya pengarun model pembelgaran Guided Inquiry. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 23, data yang akan
digunakan data interval dan telah diuji normalitasnya. Pengujian menggunakan
hipotesi s dua pihak kanan dengan taraf signifikan 5% dengan kriteriapengujian
sebagai berikut:
a) Kemampuan Representasi Verbal
1. Jka p > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan Hipotesis
alternatif (Ha) ditolak.
2. Jikap < 0,05 makahipotesisnihil (Ho) ditolak dan Hipotesisalternatif
(Ha) diterima.
b) Kemampuan Representasi Matematik
1. Jka p > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan Hipotesis
aternatif (Ha) ditolak.
2. Jikap < 0,05 makahipotesisnihil (Ho) ditolak dan Hipotesisalternatif
(Ha) diterima.
¢) Kemampuan Representasi Grafik
1. Jka p > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan Hipotesis
alternatif (Ha) ditolak.
2. Jikap < 0,05 makahipotesisnihil (Ho) ditolak dan Hipotesisalternatif
(Ha) diterima.
d) Kemampuan Representas Gambar
1. Jka p > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan Hipotesis
aternatif (Ha) ditolak.
2. Jikap < 0,05 makahipotesisnihil (Ho) ditolak dan Hipotesisalternatif
(Ha) diterima.
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BAB 5. PENUTUP

4.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
dismpulkan sebagai berikut:

a. Ada pengaruh yang signifikan model pembelgaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representasi verbal siswa dalam pembelgjaran hukum newton di
SMA.

b. Ada pengaruh yang signifikan model pembelgjaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representasi matematik siswa dalam pembelajaran hukum newton
di SMA.

c. Ada pengaruh yang signifikan model pembelgjaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representasi grafik siswa dalam pembelgaran hukum newton di
SMA.

d. Ada pengaruh yang signifikan model pembelgaran Guided Inquiry terhadap
kemampuan representasi gambar siswa dalam pembel gjaran hukum newton di
SMA.

5.1 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan penelitian ini, maka ada
beberapa saran sebagai berikut :

a. Lebih sering menyajikan soal dalam berbagai macam representasi, agar siswa
terbiasa dan dapat memahi konsep fisika serta dengan mudah memecahkan
masalah dalam berbagai macam representasi.

b. Mempersiapkan alat dan bahan lebih optimal dalam melakukan percobaan,
agar tidak mengulur waktu untuk memulai pembelgjar.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

TUJUAN DATA DAN TEKNIK
JUDUL PENEL ITIAN VARIABEL PENGAMBILAN DATA METODE PENELITIAN

Pengaruh Model Mengkaji pengaruh | e Variabel Bebas; TEKNIK PENGMBILAN DATA : e Metode Eksperimen
Pembelajaran Guided model pembelajaran Model Guided e Tes Kuasi

Inquiry Terhadap guided inquiry Inquiry e Observasi e Tempat penelitian
Kemampuan terhadap e Variabel Terikat: e Wawancara dilaksanakan di SMA
Multirepresentasi kemampuan Kemampuan e Dokumentasi Negeri Pakusari,
Siswa Dalam representasi verbal Multirepresentasi Kabupaten Jember
Pembelgjaran Hukum siswa dalam ANALISIS PENELITIAN : e Waktu penelitian pada
Newton Di SMA pembelgjaran e Untuk mengetahui kemampuan semester  genap  bulan

hukum newton di
SMA

Mengkaji pengaruh
model pembelgjaran

guided inquiry
terhadap
kemampuan
representasi
matematik siswa

dalam pembelajaran
hukum newton di
SMA

Mengkaji pengaruh
model pembelgjaran
guided inquiry
terhadap
kemampuan
representasi  grafik
siswa dalam

multirepresentasi siswa
menggunakan rumus :
nilai (%) =

skor yang dijawab benar

5 x 100%
jumlah skor total
e Untuk mengetahui efek relatif
peningkatan kemampuan
multirepresentasi hasil belajar
menggunakan rumus:

t —test
M, — M,

(E

e Analisis data dengan
menggunakan uji normalitas yaitu
One  Sample  Kolmogorov-
Smirnov Test dan uji t vyaitu

Februari — Maret tahun

gjaran 2018/2019.
Pengujian
dilakukan
persamaan
berikut:
nilai (%) =

skor yang dijawab benar

jumlah skor total

Rumusan uji statistik

t — test

M, — M,

hipotesis
dengan

sebagai

x1

J[sz +2y? [i
N, + N, — 2| |N,

‘)
+ =
Ny

TS
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pembelajaran hukum
newton di SMA
Mengkaji pengaruh
model pembelgjaran
guided inquiry
terhadap
kemampuan
representasi gambar
siswa dalam
pembelajaran hukum
newton di SMA

Independent Samples T Test,
Mann Whitney U-Test dengan
bantuan aplikasi SPSS 23.

e Data yang akan digunakan data
interval dan telah  diuji
normalitasnya. Pengujian
menggunakan hipotesis dua pihak
kanan dengan taraf signifikan 5%
dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:

e Jka p > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha, ditolak.

e Jkap < 0,05 makaHo ditolak dan
Ha diterima

Dimana:

H, : tidak ada pengaruh yang
signifikan pada kemampuan tiap
representasi antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol (ug = pg).

H, : ada pengaruh yang signifikan
pada kemampuan tiap representasi
antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol (ug > ).

Keterangan :

Ugp = kemampuan representasi kelas

eksperimen

Ux = kemampuan representasi kelas

kontrol

HIPOTESIS PENELITIAN :

a.  Ada pengaruh yang signifikan
model  pembelgjaran  Guided
Inquiry terhadap kemampuan
representasi verbal siswa dalam

Analisis data dengan
bantuan aplikasi SPSS
23.

Zs


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d.

pembelajaran hukum newton di
SMA.

Ada pengaruh yang signifikan
model pembelgjaran  Guided
Inquiry terhadap kemampuan
representasi  matematik  siswa
dalam pembelgjaran  hukum
newton di SMA.

Ada pengaruh yang signifikan
model pembelgjaran  Guided
Inquiry terhadap kemampuan
representasi grafik siswa dalam
pembelajaran hukum newton di
SMA.

Ada pengaruh yang signifikan
model pembelgaran  Guided
Inquiry terhadap kemampuan
representasi gambar siswa dalam
pembelajaran hukum newton di
SMA.

e Lain-lain di deskripsikan seperlunya.

Menyetujui,
Dosen Pembimbing Utama

Menyetujui,
Dosen Pembimbing Anggota

Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M.Si.
NIP. 19650713 199003 1002

Drs. Maryani, M.Pd.
NIP. 19640707 198902 1002
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Lampiran B. Wawancar a Penelitian

WAWANCARA PENELITIAN

A. Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di kelas X MIA

1. Wawancara sebelum melakukan penelitian penerapan model Inkuiri

Terbimbing (Guided Discovery)
a. Di sekolah ini menggunakan kurikulum apa |bu/Bapak ?
Jawaban : Sekolah menggunakan kurikulum K13 revis

b. Metode dan model pembelagjaran apa yang biasa Ibu/Bapak gunakan

dalam pembelgjaran Fiska ?

Jawaban : Metode yang biasa digunakan dalam pembel gjaran biasanya

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan serta praktikum.

Untuk model pembelgjaran yang sering digunakan yaitu Kooperatif tipe

STAD.

c. Apayang menjadi alasan Ibu/Bapak menggunakan model dan metode

tersebut ?

Jawaban : Karena metode dan model tersebut lebih umum digunakan

dan lebih mudah diterapkan, serta dengan pembelgjaran dengan

demikian diharapkan siswa mampu untuk menerima materi dengan

mudah.

d. Apakah metode dan model tersebut selalu diterapkan dalam setiap

pembelagjaran ?

Jawaban : metode dan model tersebut sering diterapkan, tetapi bila

dalam pembel gjaran memerlukan metode dan model lain seperti halnya

praktikum, maka metode praktikum juga diterapkan.

e. Kendala apa sga yang lbu/Bapak hadapi dalam mengajarkan

pembel gjaran fisika dengan menggunakan model dan metode tersebut?

Jawaban : biasanya pada saat berkelompok siswa ramai, suasana kelas

kurang kondusif.
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f. Bagamana kemampuan siswa dalam ha kegiatan praktikum,
mengamati, dan mengol ah data pada pembel gjaran fisika menggunakan
model dan metode tersebut?

Jawaban : untuk itu, tergantung pada kemampuan siswa. Di dalam satu
kelas terdapat siswa yang memiliki daya ingat yang tinggi, dan ada
yang memiliki dayaingat yang rendah.

g. Bagaimana kemampuan multirepresentas siswa pada pembelgaran
fislka menggunakan model dan metode pembel gjaran tesebut?
Jawaban : dari hasil pembelgjaran mungkin dirasa kurang, terutama
untuk representasi grafik, gambar.

h. Apakah model pembelgjarn Inkuiri Terbimbing pernah diterapkan pada
pembelg aran hukum gerak newton di sekolah ini?

Jawaban : Belum pernah, karena lebih sering menggunakan model

pembelajaran yang biasa digunakan.

2. Wawancara setelah melakukan penelitian penerapan model Inkuiri

Terbimbing (Guided Discovery)

a. Bagaimana pendapat |bu/Bapak mengenai penerapan model Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry) pada pembelgjaran fisika materi hukum
gerak newton di sekolah ini ?

Jawaban : baik, sangat berpengaruh terhadap hasil belgar siswa,
terutama untuk hasil setiap representasi.

b. Saran apa yang Ibu/Bapak berikan terhadap penerapan model Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry) pada pembelgjaran hukum gerak newton
di sekolah ini?

Jawaban : sudah baik, terus dilatih kemampuan untuk menjadi seorang
guru agar selalu dapat mempersiapkan perangkat pembelgjaran dengan
tepat dan baik.
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B. Wawancara dengan siswva kelas X MIPA 4 setelah melakukan penelitian

penerapan model I nkuiri Terbimbing (Guided Discovery)

1

Bagai mana pendapatmu mengenal caramengajar ibu dalam pembelgaran
materi hukum gerak newton ?

Jawaban : cara mengajar ibu sudah cukup efektif, hanya kurang tegas
Apakah kamu tertarik dengan model pembelgjaran yang ibu terapkan ?
Jawaban : pembelgaran yang ibu terapkan menarik, mudah dipahami, dan
sudah efektif dari keseluruhan pembelgjaran

Apakah kamu dapat memahami materi dengan model pembel gjaran yang
ibu terapkan?

Jawaban : iya, saya dapat memahami materi yang i bu ajarkan dengan cepat
Kesulitan apa yang kamu rasakan selama pembelgaran fiska materi
hukum gerak newton yang telah ibu terapkan?

Jawaban : tidak ada kesulitan, hanya ada sedikit keterlambatan waktu
dalam melakukan percobaan, untuk selebihnya dalam pembelgjaran sudah
baik.

Apa saran yang kamu berikan kepada pembelgjaran yang telah ibu
terapkan?

Jawaban : semoga ibu bisa mengajar dengan lebih baik lagi, dan lebih
tegas.
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Lampiran C. Silabus Pembelajaran

Satuan Pendidikan

SILABUSMATA PELAJARAN

. Sekolah Menengah Atas

Kelas/Semester 1 X/2
Mata Pelgjaran : Fiska
Mata Pembelgjaran  : Hukum Gerak Newton
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Materi Pembelgjaran Kegiatan Pembelajaran
Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan | 3.7 Menganalisis interaksi gaya serta | Hukum Newton: 1. Mengamati peragaan benda

gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, respinsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan
daam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergauaan
dunia.

KI 3 Memahami, menerapkan,
menganalisis pengentahuan factual,
konseptual, prosedura berdasarkan
resa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni budaya,
dan humaniora dengan wawasan

hubungan antara gaya, massa, dan
gerakan benda pada gerak lurus.

4.7 Melakukan  Percobaan  berikut
presentasi hasilnya terkait interaksi
gaya serta hubungan gaya, massa,
dan percepatan dalam gerak lurus

serta makna fisisnya.

1. Hukum
tentang gerak

Newton

2. Jenis- jenis Gaya

diletakkan di atas kertas kemudian
kertas ditarik perlahan dan ditarik
tiba-tiba atau cepat, peragaan benda
ditarik  atau
mengasilkan gerak, benda dilepas
dan bergerak jatuh bebas, benda
ditarik tali melalui katrol dengan

didorong  untuk

benda berbeda.
2. Mendiskusikan tentang sifat
kelembaman (Inersia) benda,

hubungan antara gaya, massa, dan
gerakan benda, gaya aksi reaksi, dan
gaya gesek.

LS
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kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kegadian, serta
menerapkan pengetahuan procedura
padabidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masal ah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari
yang dipelgarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

Mendemosntrasikan ~ dan atau
melakukan percobaan hukum 1, 2,
dan 3 Newton.

Menghitung percepatan benda dalam
sistem yang terletak pada bidang
miring, bidang datar, gaya gesek
stetistik, dan kinetik.
Mempresentasikan hasil percobaan
hukum 1, 2, dan 3 Newton.

89
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Lampiran D. RPP Pertemuan Pertama M odel Guided Inquiry

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA)

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas/Semester : X[2

Materi Pokok : Hukum Gerak Newton

Sub Materi Pokok : Hukum I, 11, dan 111 Newton
Alokas waktu : 3x 45 Menit

A. Kompetens Inti

KlI'l
KI 2

KI'3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.
:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, respinsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam berinteraks
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaualan dunia.
: Memahami, menerapkan, menganalisis pengentahuan factual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesual
kaidah keillmuan.
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B. Kompetens Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

3.7 Menganadisisinteraks gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan
gerakan benda pada gerak lurus.

4.7  Melakukan Percobaan berikut presentas hasiinya terkait interaks
gaya serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus
serta maknafisisnya.

Indikator

3.7.1 Menganalisis konsep pada Hukum | Newton

3.7.2 Menganalisis konsep pada Hukum Il Newton

3.7.3 Menganalisis konsep pada Hukum 111 Newton

4.7.1 Melakukan percobaan Hukum Il Newton untuk menunjukkan

hubungan besaran dan grafik hubungan.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelgjaran (mengameati, menanya, mencoba, menalar,

mengkomunikasikan), diharapkan siswa dapat:

1. Meaui eksperimen, diskusi, dan penugasan siswa dapat menganalisis

Hukum 1, 11, dan 1l Newton secara represntasi verbal.

2. Melalui eksperimen, diskusi, dan penugasan siswadapat menelaah Hukum

[, I, dan 11 Newton secara representas matematik.

3. Méalui ceramah, diskusi, dan penugasan siswa dapat menganalisis

Hukum [, 11, dan 111 Newton secara representasi gambar.

4. Melaui eksperimen, diskusi, penugasan, dan presentas siswa dapat

menunjukkan grafik hubungan pada Hukum Il Newton.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

61

D. Materi Pembelajaran
Hukum | Newton
Hukum gerak newton pertama menyatakan:
“Setiap benda akan terus berada dalam keadaan diam, atau terus bergerak
lurus dengan kecepatan seragam, selama tidak ada gaya neto yang bekerja

ZFzO

Kecenderungan sebuah benda untuk mempertahankan keadaan

padanya”.

diamnya, atau keceptan seragamnya disepanjang sebuah garis lurus, disebut
inersia (kelembaman). Oleh sebab itu, hukum pertama Newton sering disebut
juga hukum kelembaman.

Hukum Il Newton
Hukum gerak newton kedua menyatakan:

“Percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gaya neto yang bekerja
padanya dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan adalah
searah gaya neto yang bekerja pada benda”.
Bentuk persamaannya dapat dituliskan:
_2F

m
Yang lebih dikenal pada Hukum |1 Newton yaitu:

ZF=m.a

a

Hukum I11 Newton

Hukum gerak newton ketiga menyatakan:
“Bilamana sebuah benda mengarahkan gaya pada benda kedua, benda kedua
ini akan mengarahkan gaya yang sama besarnya namun berlawanan arah pada

benda pertama”.
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Hukum ini terkadang dinyatakan kembali sebagai “untuk setiap aksi
selalu terdapat reaksi yang sama besarnya namun berlawanan arah”.
Secara matematis, Hukum 111 Newton dituliskan:

Faksi = —Freaksi

E. Strategi Pembelajaran
Model : Model pembelgaran Guided Inquiry
Metode : Ceramah, diskus, tanya jawab, eksperimen, penugasan, dan

presentasi.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

Media : Lembar Kerja Siswa
Alat dan Bahan : Kertas, air, gelas, Bola, papan lintasan, stopwatch,
penggaris.

Sumber Belgar : Buku Fiska SMA Kelas X

G. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas
Waktu
Kegiatan Awal
a Guru a.  Siswamenjawab

mengucapkan salam dari guru dan

salam kepada memulai pelgjaran

siswadan dengan berdoa

memulai

pelgaran

dengan berdoa
b. Guru memberi b. Siswamenjawab

pertanyaan pertanyaan yang telah
kepada siswa digjukan guru 20 menit
sebagai
apersepsi
c. Guru c. Siswa
memberikan memperhatikan
motivas kepada penjelasan yang guru
siswatentang berikan
pentingnya

mempel g ari
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hukum gerak
newton
d. Guru Siswa
menyampaikan memperhatikan
tujuan penjelasan yang guru
pembelgjaran berikan
Kegiatan Inti
1. Menygikan | a Membagi Menerima L embar
Pertanyaan / Lembar Kerja Kerja Siswadan
masal ah Siswadan mencari informas
menghimbau mengenai konsep
siswa untuk Hukum Newton dari
mencari berbagai sumber.
informas Siswa
mengenai mengidentifikasi
konsep Hukum suatu masalah dan
Newton dari menuliskan pada 100 menit
berbagai Lembar Kerja Siswa
sumber.
b. Membimbing
siswadalam
mengidentifika
S suatu
masal ah dan
menghimbau
siswa untuk
menuliskan
pada Lembar
KerjaSiswa
2. Membuat c. Guru Siswa berdiskusi
Hipotesis memberikan bertukar pikiran
siswa dengan kelompoknya
kesempatan Siswa membuat
untuk saling hipotesis tentang
bertukar permasalahan yang
pikiran untuk telah disgjikan.
berhipotesis
d. Guru
membimbing
siswadaam
berhipotesis
3. Merancang e. Memfasilitas Membuat rancangan
percobaan siswadalam percobaan dan
membuat dugaan sementara
rancangan dari informas yang
percobaan dan diperoleh
dugaan
sementara dari
informasi yang

diperoleh
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4. Melakukan e. Membimbing e. Meakukan
percobaan siswa untuk percobaan sesuai
untuk mendapatkan bimbingan guru
memperoleh informasi
informasi melalui

percobaan

5. Mengumpul | f. Membimbing Mengumpulkan data
kan data dan siswa untuk percobaan dan
menganalisis mengumpulkan menganalisis ke
data datadan dalam Lembar Kerja

menganalisis Siswa
data ke dalam

Lembar Kerja

Siswa

6. Membuat g. Mempersilahka Perwakilan

kesimpulan ntiap kelompok
perwakilan mempresentasikan
kelompok hasil pengolahan
untuk data
menyampaikan
hasil
pengolahan
data
Kegiatan Penutup
a Evaduas Siswa mengerjakan 15 menit
Pembelgjaran sod evaluasi
b. Guru menutup pembelgjaran
pembelgjaran Siswa berdoa dan
dengan doa dan menjawab salam dari
sdam guru
H. Penilaian

1. Test: Terlampir

2. Jenis/ teknik penilaian

a. Kogntif : testertulis

b. Psikomotor : lembar observas

c. Sikap : lembar observas
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Rubrik Penilaian
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K eterangan

Menjawab dengan benar dan lengkap

Menjawab dengan benar

Menjawab tetapi kurang lengkap

Menjawab tanpa proses

Menjawab tetapi salah

OI—‘I\JOO-bU'I%
=

Tidak menjawab

... Skor yang dijawab benar
nilai = , x 100
jumlah skor total

Mengetahui, Jember,
Guru Mata Pelgjaran Fisika, Peneliti
Akhmad Fauzul Albab, M.Pd Dwi Annisa

NIM. 150210102003
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Lampiran E. Lembar Kerja Siswa 1

Lembar KerjaSiswa 1
HUKUM I, Il, DAN |11l NEWTON

A - —
SH~F F
| 4
(A
\
Iy /&»‘ >
V4 |
ﬂ._/ > /";’
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Pahamilah per masalahan pada kejadian Hukum I Newton di bawah ini:

Setiap pulang sekolah Vivi selalu minum segelas air putih di rumahnya. Tetapi,
pada suatu hari Vivi membawa gelas yang berisikan air tersebut masuk kedalam
ruang tamu. Disana ia duduk di sofa bermain HP dan meletakkan gelas tersebut
yang tanpa disadari ia letakkan di atas selembar kertas HV S tugas milik adiknya.
Kemudian adik Vivi datang dan mengetahui hal tersebut. Dengan reflek adik Vivi
menarik selembar HV S tersebut dengan satu tarikan cepat. Ketika selembar HVS
tersebut tertarik, gelas tersebut tidak tumpah bahkan tidak bergerak.

<< Mari Berhipotesis >>
e Mengapagelas yang berisikan air tesebut tidak bergerak ketika selembar kertas
HV S yang ditumpanginya di tarik dengan satu tarikan cepat ?

e Ayo lakukan percobaan berikut bersama kelompok untuk membuktikan

hipotesis yang kalian buat !

% Alat dan Bahan
1. Gelas
2. Ketas
3. Air

% Langkah Kerja
1. Siapkan alat dan bahan percobaan.
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Letakkan selembar kertas pada meja.

Letakkan gelas yang beris air ke atas selembar kertas.

Tariklah selembar kertas tersebut dengan satu tarikan secara cepat.
Catatlah setiap keadaan yang terjadi pada gel as terhadap meja ke dalam
tabel.

Ulangi langkah percobaan nomor 4 sebanyak 3 kali.

o &~ 0D

o

7. Tariklah selembar kertas tersebut dengan perlahan.

8. Catatlah setiap keadaan yang terjadi pada gelasterhadap meja ke dalam
tabel.

9. Ulangi langkah percobaan nomor 7 sebanyak 3 kali.

10. Lihatlah perbedaan hasil dari percobaan padatabel analisis data.

« Tabel Analisis Data

No Kegiatan Keterangan Keadaan yang
Percobaan Terjadi pada
Gelas
1 Kertas di tarik | Percobaan 1

dengan satu | Percobaan 2

tarikan cepat Percobaan 3
2 Kertas di tarik | Percobaan 1

dengan perlahan | Percobaan 2
Percobaan 3

+ Analisis Pertanyaan
1. Pada kegiatan perlakuan pertama dan kedua, apa yang terjadi pada

gelas? Mengapa demikian ?
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2. Bagaimana keterkaitan hasil percobaan yang telah kaian lakukan

dengan Konsep Hukum | Newton ?

3. Gambarkan dari percobaan yang kalian lakukan lengkap dengan

keterangan besaran konsep Hukum | Newton !
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Pahamilah per masalahan pada kejadian Hukum Il Newton di bawah ini:

Ketika Galuh bermain bola kasti, diamelihat bola bekel milik adiknyatergel etak di
luar rumah. Galuh segera mengambil bola bekel tersebut. Kemudian dia mencoba
untuk melempar kedua bola tersebut secara bersamaan dengan gaya yang sama,
massa dan ukuran berbeda. Apa yang terjadi pada dua bola tersebut? Lebih cepat
bola mana yang sampai ke lantai terlebih dahulu ? Lalu ia mencoba salah satu bola
untuk menggelindingkan pada bidang miring, bagaimana dengan besar gayanya
pada jarak lintasan yang terjauh, bandingkan dengan keadaan jarak terdekat ?
(Bayangkan).

<< Mari Berhipotesis >>

o Dari permasalah di atas, coba berikan hipotesis kalian diskusikan bersama
kelompok dan tuliskan hasil hipotesis kalian !

e Ayo lakukan percobaan berikut bersama kelompok untuk membuktikan
hipotesis yang kalian buat !

% Alat dan Bahan

1 Bolapingpong
Bola bekel
Bola kasti
Stopwatch
Penggaris
Papan lintasan bola

~N OO OB WD

Kertas Milimeter

« Langkah Percobaa
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1. Percobaan pertama, letakkan bola pingpong pada papan lintasan bola
yang berbidang miring.

2. Lepaskan bola, secarabersamaan hitung waktu menggunakan stopwatch
hingga mencapai tiga jarak yang ditentukan (30cm, 60cm, 90cm).

3. Tuliskan data hasil pengamatan padatabel analisis data.

4. Percobaan kedua, siapkan tiga bola dengan massa berbeda.

5. Lepaskan bola pingpong, secara bersamaan hitung waktu menggunakan
stopwatch hingga mencapai jarak 60cm.

6. Lakukan percobaan ke 5 dengan menggunakan bola bekel, selanjutnya
bola kasti.

7. Catatlah hasil data percobaan padatabel analisis data.

8. Lengkapi tabel analisis data dengan mengolah data hasi percobaan.

« Tabe AnalissData

Percobaan | Massa Bola (kg) Jarak | Waktu Percepatan | Gaya
(m | (m/'s?) (N)
1 Perc. 1.1 | 2x 103 0,3

Perc. 1.2 | 2x 103 0,6

Perc. 1.3 | 2x 103 0,9

2 Bola 2x 103 0,6
Ping-
pong
Bola 12x10° | 0,6
Bekel
Bola 54x10% | 0,6
Kasti

Pengolahan data :
Per cobaan 1
Percepatan Perc. 1.1 @ ..o
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Percepatan Perc.

Per cobaan 2
Percepatan Bola
Pingpong

Percepatan Bola
Bekel

Percepatan Bola
Kasti

GayaBola
Pingpong

Gaya Bola
Bekel

Gaya Bola
Kasti

L o e ———


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

73

Dari data hasil percobaan yang telah kalian lakukan, buatlah grafik

hubungan per cepatan ter hadap gaya dan per cepatan ter hadap massa!

+ Analisis Pertanyaan
1. Dapat terlihat dari grafik percobaan pertama dan keduayang telah kalian

gambarkan, bandingkan bagaimana percepatannya ?
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3. Bagaimana keterkaitan antara percobaan dengan Hukum Il Newton,
sekaligus berikan kessmpulan !
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Analisislah per masalahan pada kejadian Hukum I11 Newton di bawah ini:

e Kaetika seorang atlit sedang berlatih renang pada sore hari, ia menggunakan
bermacam-macam gaya. Salah satu gaya yang di lakukan yaitu dengan
mendorongkan kakinya pada dinding kolam sehingga badan atlit tersebut dapat
bergerak meluncur kedepan. Mengapa bisa demikian ? Jelaskan.

e Tiwi menggunakan bulpen mekanik untuk menulis tugasnya. Sesekali iya
memainkan tombol bulpennya dengan menekan-nekannya. Tika merasa
tombol bulpen tersebut memberikan tekanan pada ujung jarinya juga.
Bagaimana Hukum 111 Newton berlaku dalam permasalahan tersebut !
Jelaskan.

e Dari permasalahan tersebut, berikan kes mpulan mengenai Hukum I11 Newton!
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Lampiran F. RPP Pertemuan Kedua M odel Guided Inquiry

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA)

Mata Pelgjaran : Fiska
Kelas/Semester : X2

Materi Pokok : Hukum Gerak Newton
Sub Materi Pokok : Jenis - Jenis Gaya
Alokas waktu : 3x 45 Menit

A. Kompetens Inti

KlI'l
Kl 2

KI' 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.
‘Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, respinsf dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaualan dunia.
. Memahami, menerapkan, menganalisis pengentahuan factual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesual
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
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B. Kompetens Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

3.7 Menganalisis interaks gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan

gerakan benda pada gerak lurus,

4.7 Melakukan Percobaan berikut presentasi hasiinya terkait interaksi gaya

serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta

makna fisisnya.
Indikator

371
3.7.2
3.7.3
3.74
4.7.1

Siswa dapat menganalisis konsep gaya berat.

Siswa dapat menganalisis konsep gaya normal.

Siswa dapat menganalisis konsep gaya gesek.

Siswa dapat menganalisis konsep gaya tegangan tali.

Melakukan percobaan gaya gesek untuk menunjukkan hubungan

besaran dan grafik hubungan.

C. Tujuan Pembelgjaran

Setelah proses pembelgaran (mengamati, menanya, mencoba, menalar,

mengkomunikasikan), diharapkan siswa dapat:

1. Meaui ceramah, diskus, dan penugasan siswa dapat menganalisisjenis-

jenis gaya secara representasi verbal.

2. Melaui eksperimen, diskusi, dan penugasan siswa dapat menelaah jenis-

jenis gaya secara representas matematik.

3. Mélalui ceramah, diskusi, dan penugasan siswadapat menganalisisjenis-

jenis gaya secara representasi gambar.

4. Melaui eksperimen, diskusi, penugasan, dan presentas siswa dapat

menunjukkan grafik hubungan pada gaya gesek.
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D. Materi Pembelajaran

Gaya adalah tarikan atau dorongan benda. Gaya merupakan besaran
vector yang mempunyal besaran dan arah. Gaya resultan pada suatu benda
menyebabkan benda tersebut mendapatkan percepatan dalam arah gaya itu.
Percepatan yang timbul berbanding lurus dengan gaya, tetapi berbanding
terbalik dengan massa benda. Jenis-jenis gaya sebagai berikut:
Gaya berat

Gaya berat merupakan gayatarik gravitas kearah bawah yang dialami
benda tersbut. Gaya gravitas pada sebuah benda disebut berat, dapat
dituliskan sebagai berikut:
w=m.g (2.5
Keterangan:
w = Gaya berat (N)
m = Massa benda (Kg)
g = Percepatan gravitasi (m/s?)

Gaya Normal
Gaya Normal (N) pada permukaan benda yang diam (atau bergeser) di
atas permukaan lain, adalah komponen tegak lurus gaya yang dilakukan

permukaan yang tertindih pada permukaan yang menindih.
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Gaya gesek

Gaya gesek (f) merupakan gaya yang melawan pergeseran benda. Gaya
ini sggar dengan permukaan dan arahnya berlawanan dengan arah
pergeseran benda. Gaya gesek terdapat dua macam bagian, yaitu gaya gesek
statis (1) yang terjadi pada saat benda masih diam dan gaya gesek kinetis
(1x terjadi pada benda yang sudah bergerak. Persamaan gaya gesek yaitu
dapat dituliskan:
f=u.N (2.6)
Keterangan:
f = Gayagesek (N)
u = Koefisien gesekan
N = Gayanormal (N)

_E T
o ——
%

_‘L I i

Gaya Tegangan Tali
Gaya tegangan tali merupakan gaya yang bekerja pada tali, kawat
maupun kabel. Gaya tegangan tali dilambangkan dengan huruf T.
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E. Strategi Pembelajaran

Model
Metode

presentasi.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

Media
Alat dan Bahan

Sumber Belgjar

. Lembar Kerja Siswa

: Model pembelgaran Guided Inquiry

80

. Ceramah, diskus, tanya jawab, eksperimen, penugasan, dan

. Neraca Pegas, Permukaan licin dan kasar, beban yang

berbeda massanya, tali.

: Buku Fiska SMA Kelas X

G. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Kegiatan Awal
a. Gurumengucapkan |a Siswamenjawab
sdlam kepada siswa salam dari guru dan
dan memulai memulai pelgaran
pelajaran dengan dengan berdoa
berdoa
b. Guru memberi b. Siswamenjawab
pertanyaan kepada pertanyaan yang telah
siswa sebagai digukan guru
apersepsi
c.  Guru memberikan c. Siswamemperhatikan | 20 menit
motivas kepada penjelasan yang guru
siswatentang berikan
pentingnya
mempelgari jenis-
jenisgaya
d. Guru d. Siswamemperhatikan
menyampaikan penjelasan yang guru
tujuan berikan
pembelgjaran
Kegiatan Inti
1. Menygikan |a Membagi Lembar a MenerimalLembar
Pertanyaan / Kerja Siswadan Kerja Siswadan
masal ah menghimbau siswa mencari informas
untuk mencari mengenai konsep
informasi mengenai Hukum Newton dari
konsep Hukum berbagai sumber.
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doadan sdlam

menjawab salam dari
guru

Newton dari Siswa
berbagai sumber. mengidentifikasi suatu
b. Membimbing siswa masal ah dan
dalam menuliskan pada 100 menit
mengidentifikasi Lembar Kerja Siswa
suatu masalah dan
menghimbau siswa
untuk menuliskan
pada Lembar Kerja
Siswa
Membuat c. Guru memberikan Siswa berdiskus
Hipotesis siswa kesempatan bertukar pikiran
untuk saling dengan kelompoknya
bertukar pikiran Siswa membuat
untuk berhipotesis hipotesi s tentang
d. Guru membimbing permasalahan yang
siswadalam telah disgjikan.
berhipotesis
Merancang e. Memfadlitas siswa Membuat rancangan
percobaan dalam membuat percobaan dan dugaan
rancangan sementara dari
percobaan dan informasi yang
dugaan sementara diperoleh
dari informasi yang
diperoleh
Melakukan f. Membimbing siswa Melakukan percobaan
percobaan untuk mendapatkan sesuai bimbingan guru
untuk informasi melalui
memperoleh percobaan
informasi
Mengumpul | g. Membimbing siswa Mengumpulkan data
kan data dan untuk percobaan dan
menganalisis mengumpulkan data menganalisis ke dalam
data dan menganalisis Lembar Kerja Siswa
data ke dalam
Lembar Kerja
Siswa
Membuat h. Mempersilahkan Perwakilan kelompok
kesimpulan tiap perwakilan mempresentasikan
kelompok untuk hasil pengolahan data
menyampaikan
hasil pengolahan
data
K egiatan Penutup
a Evaduas Siswa mengerjakan 15 menit
Pembelgjaran sodl evaluasi
b. Guru menutup pembelgjaran
pembelgjaran dengan Siswa berdoa dan
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Penilaian

1. Test: Terlampir
2. Jenis/ teknik penilaian
a. Kogntif : testertulis
b. Psikomotor : lembar observas
c. Sikap:lembar observas
3. Instrumen Penilaian
Rubrik Penilaian

K eterangan

Menjawab dengan benar dan lengkap

Menjawab dengan benar

Menjawab tetapi kurang lengkap

Menjawab tanpa proses

Menjawab tetapi salah

OHI\)O\)AO‘I%
=

Tidak menjawab

.. skor yang dijawab benar
nilai = - x 100
jumlah skor total

Mengetahui, Jember,
Guru Mata Pelgjaran, Peneliti,
Akhmad Fauzul Albab, M.Pd Dwi Annisa

NIM. 150210102003
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Lampiran G. Lembar Kerja Siswa 2

Lembar Kerja Siswa 2

JENIS— JENIS GAYA
N
b - mte
i 1=
T8 (T
W, T;i
B
WB

N /
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<< Mari KitaBelajar ! >>

Carilah informasi mengenai mengenai hal - hal di bawah ini :
1. GayaBerat
2. GayaNorma
3. Gaya Gesek
4. GayaTegangan Tal

Kemudian dari informasi yang kalian peroleh tuliskan pada kolom di bawah ini !
1. GayaBerat

/Lambang (satuan) :
Pengertian :

Rumus:

2. GayaNorma

/Lambang (satuan) :
Pengertian :

Rumus:

3. Gaya Gesek

Lambang (satuan) :
Pengertian :

Rumus:
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4. GayaTegangan Tali

/ Lambang (satuan) : ‘ T Ry

Pengertian :

Rumus:

/

Uji Pengetahuanmu !

1. Gambarkan arah gaya normal pada suatua benda, baik pada bidang lurus
maupun bidang miring !
Jogh ... N Y. D

2. Gambarkan arah gaya berat pada suatu benda, baik pada bidang lurus
maupun bidang miring !
JENV A0 O T . ... . Y. o e e o OOREOREEIN . ................].

. TV, . e e e ————————————

4. Gambarkan arah gaya tegangan tali pada suatu benda yang digantungkan
pada suatu katrol !
JAWED: <. et
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Analisidah gaya-gaya yang bekerja pada benda berikut :

1. Analisidah gaya yang bekerja pada gambar di bawah berdasarkan hukum
newton, tentukan percepatan benda pada bidang licin'!

N

A F
E—
Foes
4
Javabhd® . «...........o% W B N A N e

2. Analisdah gaya yang bekerja pada gambar di bawah berdasarkan hukum
newton, tentukan percepatan benda pada bidang licin !

my m;
- T - F
Lantai Licin —>7
a
Jawah: I, A . ..........c.eeen

3. Analisidah gaya yang bekerja pada gambar di bawah berdasarkan hukum
newton, tentukan gaya normal yang dialami sistem tersebut !

N
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Pahamilah per masalahan pada kejadian di bawah ini :

Kiki ingin memindahkan sekardus air gelas mineral yang berada tepat di depan
kelas untuk digeser ke bagian samping kelas. Saat kardus digeser pada al as karpet
yang kasar, kardustidak |angsung begerak karena untuk menggerakkan suatu benda
dalam keadaan diam memerlukan gaya minimum. Setelah kadus sudah bergerak,
kiki merasakan gaya dorong yang diberikan menjadi kecil. Dan kardus akan
berhenti bergerak, saat dorongan dihentikan.

Lakukan percobaan untuk membuktikan permasalahan keadian di atas
(menganalisis gaya gesek yang terjadi pada kar dus dan alas kar pet) !
<< Mari Berhipotesis >>

e Mengapaketikakardus berada padaal as karpet kasar dalam keadaan diam, saat
di geser membutuhkan gaya minimum ?

e Ayo lakukan percobaan berikut bersama kelompok untuk membuktikan

hipotesis yang kalian buat !

+ Alat dan Bahan
»  Permukaan licin dan kasar
= Neraca pegas
= Tali
= Beban yang berbeda massanya

+ Langkah Percobaan
1. Siapkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan.
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o gk~ WD

Hubungkan balok dengan neraca pegas.

ini, catat besar gaya yang diberikan.

Tarik neraca pegas perlahan-lahan hingga balok bergerak.

88

Ukur massa masing-masing balok kemudian catat hasilnya.

Catat besar gaya yang dibutuhkan saat benda tepat akan bergerak.
Tetap tarik neraca pegas setelah pegas mulai bergerak, dalam keadaan

7. Ulangi langkah di atas pada massa dan permukaan yang berbeda.

+ Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan tuliskan hasil per cobaan
pada tabel di bawah !

Tabel 1. Massa Benda terhadap Gaya Gesek

Jenis Massa Gaya ketika | Koefisien Gaya ketika | Koefisien

Permukaan | Beban benda tepat | Gesek Statis | Benda telah | Gesek Statis
(kg) bergerak (N) | (us) bergerak (N) | (p)

Permukaan

Tidak Kasar

Tabel 2. Jenis Permukaan terhadap gaya gesek

Jenis Massa Gaya Ketika | Koefisien Gaya Ketika | Koefisien

Permukaan | Beban Benda Tepat | Gesek Statis | Benda telah | Gesek Statis
(kg) Bergerak (N) | (us) Bergerak (N) | (mi)

Kain Kassa

Ampelas

Halus

Ampelas

Kasar
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Ber dasar kan data yang telah diperoleh, gambar kan grafik :
a. Hubungan antara massa beban dan gaya gesek

b. Hubungan antara koefisien gaya gesek dan gaya gesek

« Setelah memper oleh data, analisisah pertanyaan di bawah ini !
1. Dari data yang diperoleh, hitunglah koefisien gaya gesek statis dan
dinamis pada masing-masing permukaan !

2. Dari percobaan yang telah dilakukan, permukaan manakah yang
membutuhkan gaya paling besar ? Berikan alasanmu !

3. Dari percobaan yang telah dikakukan, balok manakah yang mudah
bergerak ? Berikan alasanmu !
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4. Berdasarkan data dan analisis data tersebut, tuliskan kesimpulan dari
percobaan tersebut!
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Lampiran H. Skor Lembar Observas Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen

Mem- is
Respon- MeLumusr buat Melakukan Mengumpulkan MEgas St Membuat .
an : Pengamat- ) ) . Skor Ketercapaian
den Masalah H'ggfe‘ an Data Verbal | Matematik | Grafik | Gambar | Kesimpulan
ATH 4 3 4 3 3 4 3 3 4 31 86%
AW 3 2 4 3 3 3 3 4 4 29 81%
ADNS 4 3 3 4 3 4 2 3 3 29 81%
DFQA 3 3 4 3 4 4 2 3 4 30 83%
DD 3 3 4 2 4 3 3 3 4 29 81%
EDP 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 83%
FAFM 3 2 4 3 3 4 3 3 4 29 81%
FIR 4 3 3 4 3 4 3 3 3 30 83%
GAH 4 3 3 4 4 3 2 3 3 29 81%
HP 3 4 3 3 3 4 4 3 3 30 83%
KBAN 3 3 4 3 4 3 3 3 4 30 83%
LAS 3 3 4 3 2 3 3 4 4 29 81%
LS 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29 81%
MRA 3 3 4 3 3 3 3 3 4 29 81%
MJ 3 3 4 4 3 3 4 3 3 30 83%
MNH 3 4 3 4 3 4 3 3 3 30 83%
MRR 3 3 4 3 3 3 3 3 4 29 81%
NKA 4 4 3 3 4 3 3 3 4 31 86%
NA 3 3 4 3 4 3 3 4 4 31 86%
NR 3 3 4 3 3 4 4 3 3 30 83%
PM 3 3 4 3 4 3 3 4 4 31 86%
R 4 2 3 4 3 4 3 3 3 29 81%
RCP 3 4 3 3 3 4 4 3 3 30 83%
SUH 3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 81%
SA 3 3 4 3 4 3 3 4 4 31 86%

T6
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SF 4 3 3 3 4 3 3 3 4 30 83%
SAME 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30 83%
TR 3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 81%
WAT 3 3 4 3 4 3 3 3 4 30 83%
YMR 3 2 4 3 3 3 4 3 4 29 81%
YS 3 4 3 3 3 4 3 3 4 30 83%

6
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Lampiran I. Skor Observas Pertemuan Kedua Kelas Eksperimen

Merumuskan | Membuat | Melakukan | Mengumpulkan Menganalisis Data Membuat
Responden Masalah Hipotesis | Pengamatan Data erbal | Matematik | Grafik | Gambar | Kesimpulan | Skor | Ketercapaian
ATH 3 3 4 4 3 4 4 3 4 32 89%
AW 3 2 4 3 3 4 3 3 4 29 81%
ADNS 4 3 3 4 3 4 3 3 3 30 83%
DFQA 3 3 4 3 4 4 3 3 4 31 86%
DD 3 3 4 2 4 3 3 3 4 29 81%
EDP 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 83%
FAFM 3 3 4 3 3 3 4 3 4 30 83%
FIR 4 4 3 3 3 4 3 4 3 31 86%
GAH 4 3 3 4 4 3 4 2 3 30 83%
HP 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29 81%
KBAN 3 3 4 3 3 3 4 3 4 30 83%
LAS 4 3 3 2 2 3 3 4 4 28 78%
LS 3 3 3 4 3 4 3 3 3 29 81%
MRA 3 2 4 3 3 4 3 3 4 29 81%
MJ 4 3 4 3 3 3 4 3 3 30 83%
MNH 3 4 3 4 3 4 2 3 3 29 81%
MRR 3 4 4 3 3 3 3 3 4 30 83%
NKA 4 4 3 3 3 4 4 3 3 31 86%
NA 3 4 4 3 4 3 3 4 4 32 89%
NR 3 4 3 4 3 4 3 3 4 31 86%
PM 3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 89%
R 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 81%
RCP 3 4 3 3 3 4 4 3 3 30 83%
SUH 3 3 3 4 3 3 4 3 3 29 81%
SA 4 3 4 3 4 3 3 4 4 32 89%
SF 4 3 3 4 4 3 3 3 4 31 86%

€6
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83%

81%

83%

83%

89%

30
29
30
30
32

SAME
TR

WAT
YMR
YS
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Lampiran J. Penilaian Soal Posttes

PENILAIAN SOAL POST-TEST

Mata pelgjaran : Fiska
Materi : Hukum Gerak Newton
Kelas/Semester : X2
Waktu : 2 X 45 menit
Jumlah Soal : Essay
Kompetensi Klasifikasi Soal | No. | Uraian Sod Kunci Jawaban Skor
Dasar Soal
3.7 Menganalisis | Representasi 1 Setumpuk koin uang logam diletakkan di | Verbal: Representasi
interaksi  gaya | Verbal dekat ujung sehelai kertas yang terletak | Seluruh koin akan tetap di tempatnya. Hal ini | Verbal benar,
serta  hubungan pada meja datar. Ujung kertas lainnya | dikarenakan pada koin memenuhi syarat Hukum | jawaban
antara gaya, kemudian ditarik dengan satu hentakan | I Newton. Koin logam mempertahankan | dengan
massa, dan lurus dan cepat. Jika keadaan koin uang | keadaannya yaitu tetap diam, sehingga resultan | penjelasan
gerakan  benda logam memenuhi syarat hukum | Newton | gaya yang bekerja adalah nol. benar =5
pada gerak lurus maka apa yang akan terjadi pada koin? Representasi
Jelaskan mengapa demikian berdasarkan Verbal benar,
konsep hukum | Newton! jawaban
benar,
penjelasan
kurang = 4
Representasi
Verbal benar,
jawaban

G6
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benar tanpa
penjelasan=3

Representasi
verbal kurang
tepat = 2

Menjawab
tetapi salah =
1

Tidak
menjawab = 0

Representasi
Matematik

Kotak didorong dengan gaya sebesar 20N
sehingga bergerak dengan percepatan
0,5m/s?. Berapa percepatan kotak itu jika
didorong dengan gaya 80N ?

M atematik:
Diketahui: F; = 20 N

a; = 0,5m/s?
Ditanya: a;, dengan F, 80N ?
Jawab:
F, =m.a
20N=m.0,5m/s?
m =40kg

F, =m.a@,

80N =40kg.a,

a, =2m/s?

Jadli, percepatan dengan gaya 80N yaitu 2 m/s?

Representasi
Matematik
lengkap dan
benar =5

Representasi
Matematik
benar tetapi
kurang
lengkap =4

Representasi
Matematik
benar tetapi
jawaban
salah,

=3

Representasi
Matematik
salah  tetapi
jawaban
benar = 2

Menjawab
tetapi salah =
1

96
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Tidak
menjawab =0

Representasi
Grafik

Dari soal nomor 2, jelaskan hubungan
antara gaya dengan percepatan pada
konsep Hukum Newton dengan disertai
gambar grafik!

Diketahui: : F; = 20 N

a; = 0,5m/s?

F,=80N

a, =2m/s?
Ditanya : Hubungan antara gaya dengan
percepatan !
Dijawab :
Dari data yang diperoleh dapat diketahui
hubungan gaya dan percepatan, yaitu semakin
besar gaya maka semakin besar pula
percepatannya, begitupun sebaliknya. Hal ini
dikarenakan gaya dan percepatan berbanding
lurus.

2,5 2
2
15

a (m/s?)

1 0,5
0,5

0
20 80

F(N)

Representasi
grafik benar,
lengkap dan
analisis benar
=5

Representasi
grafik benar,
dan analisis
benar = 4

Representasi
grafik benar,
dan andlisis
kurang tepat =
3

Representasi
grafik kurang
tepat, dan
analisis benar
=2

Menjawab
tetapi salah =
1

Tidak
menjawab = 0

Representasi
Gambar

Reza bermassa 40 kg berada di dalam lift
yang sedang bergerak ke atas. Jika gaya
lantai lift terhadap kaki reza 520 N dan
percepatan gravitasi 10 m/s®. Gambarkan
ilustrasi dari soal tersebut !

Representasi
gambar jelas,
benar, dan
lengkap =5

Representasi
gambar jelas,

L6
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Q

- 520

(

/

1W:400N

benar, tetapi
kurang
lengkap = 4

Representasi
gambar jelas,
kurang tepat,
tetapi lengkap
=3

Representasi
gambar
kurang tepat,
dan tidak
lengkap = 2

Menjawab
tetapi salah =
1

Tidak
menjawab =0

Representasi
Verbal

Perhatikan gambar berikut.

Pasangan gayaaksi dan reaksi bekerjapadabenda
yang berbeda dan beralawan arah. T, dan w
bukan pasangan aksi reaksi karena bekerja pada
benda yang sama yaitu benda yang mengantung.
Begitu juga T» dan T3 bukan pasangan aksi reaksi
karena bekerja pada benda yang sama yaitu
langit-langit.  Sehingga yang  merupakan
pasangan gaya aksi dan reaksi adalah T, dan Ta,
karena T, bekerja pada benda yang menggantung
dan T, bekerja pada langit-langit dan keduannya
berlawanan arah.

Representasi
Verbal benar,
jawaban
dengan
penjelasan
benar =5

Representasi
Verbal benar,
jawaban
benar,
penjelasan
kurang =4

Representasi
Verbal benar,
jawaban

86
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w

Manakah yang merupakan pasangan gaya
aksi dan reaksi pada gambar di atas, dan
jelaskan menurut pemahaman kalian !

benar tanpa
penjelasan=3

Representasi
verbal kurang
tepat = 2

Menjawab
tetapi salah =
1

Tidak
menjawab = 0

Representasi
Matematik

Berapakah berat benda yang bermassa 60
kg ketika berada di permukaan yang lebih
tinggi dari air laut ?

Diketahui : m = 60kg

Ditanya: w ?

Dijawab :

w=m.g

w=60kg.98m/s

w =588 N

Jadi, berat benda yang bermassa 60kg ketika
berada di permukaan yang lebih tinggi dari air
laut yaitu 588 N.

*Bisa memakai g = 10 n/s?

Representasi
Matematik
benar dan
jawaban
benar =5

Representasi
Matematik
benar dan
jawaban
kurang satuan
=4

Representasi
matematik
kurang
lengkap dan

66
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jawaban

benar =3
Representasi
Matematik
salah dan
jawaban
benar = 2
Menjawab
tetapi salah =
1
Tidak
menjawab =0
Representasi Ibu memberi kakak sekaleng kue | Diketahui : m= 2kg Representasi
Matematik bermassa 2kg sebagai hadiah ulang tahun. | Ditanya: a) w dan N ? Matematik
Kaleng itu diletakkan di atasmeja (g =9,8 b) N ketika diberi tekanan F =10N? | lengkap dan
m/s?). Dijawab : benar =5
a) Tentukan berat sekalengkuedangaya | a.  Berat kaengw = m.g Representasi
normal yang bekerja padanyal w = (2kg) (9,8m/s) Matematik
b) Jikakakak menekan kaleng ke bawah w=196N benar tetapi
dengan gaya 10 N, tentukan gaya Gaya Normal kurang
normal yang bekerja pada kaleng! YF=0o+N—-w=0 lengkap =4
© N=w Representasi
o N=w=196N Matematik
Jadi, gaya normal yang bekerja padakaeng | benar tetapi
sama dengan beratnya, yaitu 19,6N. jawaban
b. GayaNormal dengan tekanan F=10N salah,
o+N—-w—-F=0 =3
© N=w+F Representasi
o N =19,6N + 10N Matematik
o N=296N salah  tetapi
jawaban
benar = 2

00T
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Jadi, gaya normal yang bekerja pada kaleng | Menjawab
pada saat ditekan yaitu 29,6 N. tetapi salah =
1
Tidak
menjawab =0
Representasi Dua benda ditarik oleh sebuah gaya | Diketahui : m;=6kg Representasi
Matematik seperti gambar dibawah : m = 4kg Matematik
F = 60N lengkap dan
M= 6kg me=4kg a=6ms benar = 5
T F=60N| Ditanya: T ? Representasi
—— Tegangan tali dapat dihitung baik dari benda 1 | benar tetapi
L 7" a—em< | maupunbenda?2 : kurang
Tentukan tegangan tali tersebut ! -I? e:n?nai .1a IRegg:( ;gnt :SI
T =6kg . 6m/s? Matematik
T=36N benar tetapi
jawaban
Benda 2 salah,
Y F=my.a =3
F-T=m,.a Representasi
T=F-my.a Matematik
T =60 (4kg . 6M/s?) salah tetapi
T=(60-24) N =34N jawaban
Jadi, tegangan tali 36 N. benar = 2
Menjawab
tetapi salah =
1
Tidak
menjawab =0
Representasi Sebutkan 3 kerugian gaya gesek dalam | 1) Gesekan secara langsung antara bagian- | Menjawab
Verbal kehidupan sehari-hari! bagian mesin kendaraan dapat | lengkap dan
benar =5

TOT
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menimbulkan panas sehingga mesin akan
aus.

2) Gesekan antara ban kendaraan dengan
permukaan jalan yang kasar akan
mengurangi kelajuannya.

3) Gesekan udara atau angin dengan mobil
dapat mengurangi kelajuannya.

Menjawab

lengkap tetapi
lsdlah=4

Menjawab
lengkap 2
salah=3

Hanya
menjawab 2
tetapi 1 salah
=2

Menjawab
tetapi salah =
1

Tidak
menjawab =0

Representasi
Gambar

10.

Gambarkan arah gaya Normal, Berat, dan
Gesek pada gambar di bawah ini!

Jawab :

Fges

A

Representasi
Gambar
benar dan
lengkap =5

Representasi
Gambar
dengan 2 arah
gaya benar
dan lengkap =
4

Representasi
Gambar
dengan 2 arah
gaya benar
tetapi kurang
lengkap = 3

40)"
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o

Representasi
Matematik
dengan 1 arah
gaya benar =
2

Menjawab
tetapi salah =
1

Tidak
Menjawab =
0

€0t
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Lampiran K. Penilaian Soal Evaluas

Evaluas RPP Pertemuan Pertama

PENILAIAN SOAL

Klasifikasi Soal

No

Uraian Sod

Kunci Jawaban

Skor

Representasi
Verbal

1

Dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan, bagaimana
bunyi hukuml, 11, dan 11 newton
beserta lambangnya ?

Hukum I Newton : “Setiap benda akan terus
berada dalam keadaan diam, atau terus bergerak
lurus dengan kecepatan seragam, selamatidak ada
gaya neto yang bekerja padanya”. ) F = 0.

Hukum Il Newton : “Percepatan sebuah benda
berbanding lurus dengan gaya neto yang bekerja
padanya dan berbanding terbalik dengan
massanya. Arah percepatan adalah searah gaya

neto yang bekerja pada benda”. a = %

Hukum III Newton : “Bilamana sebuah benda
mengarahkan gaya pada benda kedua, benda
kedua ini akan mengarahkan gaya yang sama
besarnya namun berlawanan arah pada benda
pertama”. Farsi = —Fregsi

Jawaban benar dan lengkap = 5

Jawaban benar = 4

Jawaban cukup sempurna= 3

Jawaban kurang sempurna = 2

Jawaban salah=1

Tidak menjawab =0

Representasi
Grafik

Dari  kegiatan pembelajaran
buatlah grafik hubungan antara
a. percepatan dengan gaya

b. percepatan dengan massa

a

F
m

Jawaban benar dan lengkap =5

Jawaban benar = 4

Jawaban cukup sempurna=3

Jawaban kurang sempurna = 2

Jawaban salah=1

Tidak menjawab =0

0T
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a. Percepatan dengan gaya

a(m/s?) 3
1

2
1 0,5
0

b. Percepatam dengan massa

a(m/s?) 1,2 1
1

0,8
0,6
0,4
0,2
0
1 2 3 5
m (kg)
Representasi Gambarkan arah gaya suatu M Jawaban benar dan lengkap = 5
Gambar benda yang massanya 2 kg 1 Jawaban benar = 4
dikenakan gaya sebesar 5N, fis N F;’”‘ Jawaban cukup sempurna= 3
kemudian dikenakan gaya yang SRS S ﬁ:}“ Jawaban kurang sempurna = 2
berlawanan arah sebesar 3N ‘ Jawabansalah= 1
ditambahkan gayasebesar 2N | | g S AL SV S Tidak menjawab = 0
&
Representasi Dari soal nomor 3, bagaimana | XF =0 Jawaban benar dan lengkap = 5
Matematik kondisi benda tersebut, bergeser | F1 - Fo-Fs =0 Jawaban benar = 4

=(0)
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atau kembali ketempat semula ?
jelaskan dan kaitkan dengan
materi hukum newton !

F = +F
5N =3+2
5N =5N

Benda akan kembali ketempat semula, karena besar
gaya yang di berikan ke arah kiri sama dengan
besarnya gaya yang diberikan ke arah kanan. Hal ini
sama hal nya Faks = - Freaks

Jawaban cukup sempurna= 3

Jawaban kurang sempurna = 2

Jawaban salah=1

Tidak menjawab =0

Representasi
Verbal

Sebutkan penerapan  masing-
masing hukum I, Il, dan Il
newton dengan benar!

e Saat kendaraan yang melgju cepat, tiba-tiba
berhenti mendadak

e  Saat mendorong lemari

e Saat berenang tangan atlet mendorong air ke
belakang dan badan atlet terdorong kedepan

Jawaban benar dan lengkap =5

Jawaban benar = 4

Jawaban cukup sempurna=3

Jawaban kurang sempurna = 2

Jawaban salah=1

Tidak menjawab =0

90T
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PENILAIAN SOAL

Evaluas RPP Pertemuan Kedua

Klasifikasi Soal No Uraian Sod Kunci Jawaban Skor
Representasi Verbal 1 Setelah  pembelajaran  pada | ¢ Gaya Normal : merupakan gaya yang tegak | Jawaban benar dan lengkap = 5
materi ini, sebut dan jelaskan lurus dengan permukaan yang tertindih atau | Jawaban benar = 4
jenis-jenis gaya beserta gaya yang dilakukan permukaan yang tertindih | Jawaban cukup sempurna= 3
rumusnya! pada permukaan yang menindih . N =m. g Jawaban kurang sempurna = 2
e Gaya Berat : merupakan gaya tarik gravitasi | Jawaban salah =1
kearah bawah yang dialami bendatersebut. w = | Tidak menjawab = 0
m.g
e Gaya Gesek : merupakan gaya yang melawan
pergeseranbenda. f = u. N
e (Gaya Tegangan Tali : merupakan gaya yang
bekerjapadatali, kawat maupun kabel. T=m.a
Representasi Gambar 2. Gambarkan arah gaya pada| e GayaNormal Jawaban benar dan lengkap = 5

masing-masing jenis gaya:
a. padabidang lurus
b. padabidang miring

Jawaban benar = 4

Jawaban cukup sempurna =3

Jawaban kurang sempurna = 2

Jawaban salah =1

Tidak menjawab =0

L0T
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N . s
Q 1 1 :.i _ .
- &2

e GayaTegangan Tali

(N ) Tali 2
[a =2 m-um__.

Representasi Grafik Buatlah grafik hubungan massa o 20 Jawaban benar dan lengkap =5
! =

dengan gaya gesek ! Fees (N) 25 n ﬁﬁ ESEﬂrp S:mpuma: ;
23 40 & Jawaban kurang sempurna = 2
40 30 Jawaban salah = 1
30 Tidak menjawab =0
20
10

0
3 4 5 6 7
m (kg)

80T
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Representasi  Matematik
dan Representasi Grafik

Perhatikan tabel di bawah ini :
No | Massa Gaya
(9) gesek
(N)
1 100
2 200
3 300
4 400
5 500

Berapakah gaya gesek benda
tersebut

apabila

koefisien

geseknya 2 dan g = 10 m/s* !
gambarkan grafik hubungan

massa dengan gaya gesek benda

tersebut !

Jawab: f =u.N
fi=u.N=2.(01.10)=2N
f,=u.N=2.(02.10)=4N
fi=u.N=2.(03.10)=6N
fi=n.N=2.(04.10) =8N
fi=u.N=2.(05.10)=10N

o N B O

0,1 0,2 0,3 0,4

Jawaban benar dan lengkap = 5

Jawaban benar = 4

Jawaban cukup sempurna =3

Jawaban kurang sempurna = 2

Jawaban salah = 1

Tidak menjawab =0

60T
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Lampiran L. Uji Homogenitas

Data yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah nilai ujian pada pokok bahasan sebelumnya, yaitu materi gerak
melingkar siswa kelas X MIA SMAN Pakusari tahun garan 2018/2019.

Daftar Nilai Siswa Kelas X

KELAS
No XMIPA 1 X MIPA 2 XMIPA 3 XMIPA 4 X MIPA 5
Responden Nilai Responden Nilai Responden Nilai Responden Nilai Responden Nilai
1 AM 85 ARH 82 ARAKP 90 ATH 90 AF 88
2 ANA 95 AEW 83 AH 90 AW 88 AHAH 88
3 ATSW 85 AN 87 AA 88 ADNS 89 AJAF 87
4 AF 85 BS 90 APAC 90 DFQA 88 APN 87
5 ASM 95 DAF 90 ABW 88 DD 96 DD 86
6 ANP 85 DK 81 AS 89 EDP 88 DAA 86
7 DRH 87 DAP 85 BPP 88 FAFM 88 DA 80
8 DM 85 DH 83 DHN 89 FIR 88 ECA 86
9 DAW 85 DAF 85 DPP 79 GAH 88 FHM 86
10 EPW 85 FF 83 DKP 88 HP 88 FS 89
11 FSR 78 FDF 85 DRW 90 KBAN 90 HF 87
12 FNA 85 F 90 DAF 90 LAS 87 IG 85
13 HFRL 85 FC 96 EPG 88 LS 87 IH 82
14 HRMP 80 GSP 90 FAW 90 MRA 88 IF 85
15 1A 90 H 79 HAP 89 MJ 89 IRA 85
16 MDA 85 IDK 90 IGHA 80 MNH 88 LW 87
17 MRF 85 LW 85 Y 89 MRR 88 LS 84
18 MRBA 85 LF 90 KR 79 NKA 95 MNILM 89
19 MDL 85 MAA 85 MFES 88 NA 80 MVA 82
20 MAH 87 MA 85 MRM 88 NR 88 MHM 85

oTT
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21 MTF 85 MZA 90 MF 89 PM 96 MF 85
22 NM 85 NAS 85 MIE 85 R 86 MF 87
23 ODNA 95 RDDF 90 NSR 86 RCP 89 MRMP 85
24 PS 85 RADD 85 RJIY 90 SUH 87 NEAP 88
25 RRSH 78 SM 79 REENP 86 SA 88 NDA 81
26 RDJ 94 SJ 88 RWR 89 Sk 86 PMAC 89
27 RAF 82 SB 88 RSF 90 SAME 79 RS 88
28 RRP 86 SA 90 SD 90 TR 88 SAC 87
29 SNS 84 SF 85 SN 85 WAT 86 SDA 83
30 SBH 84 SW 85 SMM 80 YMR 86 SDL 88
31 VMF 90 TAS 90 ub 88 YS 88 SFM 80
32 YA 83 VDN 90 VWAD 79 = = SYK 87
33 - - YDBK 85 YA 88 - - uT 86
34 - - - - - - - - YK 88
RATA-RATA 85,88 86,48 87,12 88,06 85,76

1T
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Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang

diperoleh dari populas varian sama atau tidak, dilakukan dengan menggunakan

software SPSS 23 dengan menggunakan Uji One-way ANOVA dengan prosedur
sebagai berikut :

1. Membukalembar kerja Variable View, kemudian membuat dua variabel data
pada lembar tersebut.

a

Variabel Pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0

Variabel kedua: Nilai

Tipe data: Numeric, width 8, Decimal places 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value L abels,

e PadaBansValuediis 1 kemudian Value Label diis X- MIPA 1, lalu
klik Add

e PadaBansValuediis 2 kemudian Value Label diis X- MIPA 2, lalu
klik Add

e PadaBansValuediis 3 kemudian Value Label diis X- MIPA 3, lalu
klik Add

e PadaBansValuediis 4 kemudian Value Label diis X- MIPA 4, lalu
klik Add

e PadaBansValuediis 5 kemudian Value Label diis X- MIPA 5, lalu
klik Add

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a

b.

Pilih menu Analyze, pilih sub menu Compare M eans

Pilih menu One-Way ANOVA, klik variabel nilai pindahkan ke
Dependent List, klik variabel kelas pindahkan Factor List.

Kemudian klik Options

Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu
klik Continue.

Klik OK.
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Data yang dihasilkan seperti dibawahini :

Descriptives
Nila
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. | Lower | Upper | Mini | Maxi
N | Mean | Deviation | Error | Bound | Bound | mum | mum
XMIPA1] 32| 85,88 4225 ,747| 84,35 87,40 78 95
X MIPA 2 33| 86,48 3,768| ,656| 85,15| 87,82 79 96
XMIPA 3] 33| 87,12 3595| ,626| 85,85| 88,40 79 90
XMIPA 4] 31| 88,06 3,425 ,615| 86,81 89,32 79 96
XMIPA5 ]| 34| 85,76 2,487 ,427| 84,90| 86,63 80 89
Totd 163| 86,64 3,595| ,282| 86,09| 87,20 78 96
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,822 4 158 127

Output Test of Homogeneity of Varians

Pedoman dalam pengambilan keputusan:
1. Nilai signifikans (Sig) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima (Tidak

Homogen)
2. Nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak (Homogen)

113

Pada output SPSS, dapat dilihat Sig. pada tabel Test of Homogeneity of
Variances. Dari data yang diperoleh didapatkan nilai signifikans sebesar 0,127,

nilai signifikans tersebut lebih besar dari pada taraf nyata (0,05) atau dapat

dituliskan 0,127 > 0,05. Jika dikonsultaskan dengan pedoman pengambilan
keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa varians data kelas X MIPAL, X
MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, dan X MIPA 5 SMAN Pakusari Ho diterima dan
Ha ditolak yang artinya bersifat homogen, sehingga uji anova dapat dilanjutkan.
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ANOVA
Nilai
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 116,116 4 29,029 2,320 ,059
Within Groups 1977,246 158 12,514
Total 2093,362 162

Output SPSS di

atas memberikna nilai Sig. 0,059 > 0,05, jika

dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
dismpulkan bahwa varian data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA
4, dan X-MIPA 5 SMAN Pakusari bersifat homogen. Selanjutnya, dilakukan

cluster random sampling untuk menetapkan kelas yang digunakan sebagai kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling
ditetapkan kelas X MIPA 4 sebagal kelas eksperimen dan X MIPA 2 sebagai kelas

kontrol.
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Lampiran M. Rekapitulas Nilai Posttest Setiap Kemampuan Representasi Siswa

Nilai K elas X MIPA 4 (Eksperimen) Nilai Kelas X MIPA 2 (Kontrol)
Nama Post-Test
No | Nama Post-Test ost-
Verbal M atematik Grafik Gambar Verbal M atematik Grafik Gambar
1 ATH 87 87 80 80 ARH 93 40 40 64
2 AW 93 87 88 76 AEW 87 70 52 88
3 ADNS 100 77 76 68 AN 70 70 60 52
4 DFQA 83 53 72 72 BS 77 93 60 80
5 DD 100 100 88 92 DAF 87 97 88 76
6 EDP 77 97 96 76 DK 67 73 72 52
7 FAFM 87 77 92 92 DAP 100 87 80 88
8 FIR 100 97 100 72 DH 87 57 60 80
9 GAH 87 97 96 68 DAF 93 87 72 92
10 HP 93 93 88 76 FF 83 57 52 52
1 KBAN 83 67 72 80 FDF 70 77 40 88
12 LAS 100 73 84 68 F 77 67 40 64
13 LS 93 63 100 92 FC 100 87 92 92
14 MRA 77 93 96 80 GSP 83 67 80 80
15 MJ 80 80 100 76 H 80 67 80 76

qTT
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16 MNH 77 73 88 92 IDK 67 77 64 80
17 | MRR 87 67 88 72 LW 87 43 60 52
18 | NKA 100 97 100 80 LF 80 77 68 76
19 NA 100 53 76 80 MAA 87 73 68 52
o0 | NR 87 53 %6 80 MA 87 77 64 76
21 | PM 93 97 100 72 MZA 93 50 92 88
22 R 100 87 92 92 NAS 80 77 80 72
23 RCP 87 97 88 80 RDDF 77 87 84 52
24 SUH 80 80 80 92 RADD 70 43 56 68
o5 | SA 93 77 84 80 SM 93 93 88 88
o6 | SF 87 87 76 76 S 77 53 56 80
27 SAME 77 83 76 92 SB 80 87 76 76
o8 | TR 77 97 84 80 SA 77 100 80 88
o9 | WAT 93 73 80 80 SF 80 67 76 84
30 YMR 97 97 100 76 SW 93 83 52 80
31 |YS 83 80 100 88 TAS 100 57 84 76
32 - ) \ ) ) VDN 77 67 84 48
E ] \ ] | YDBK 87 87 72 52
Jumalah Sodl : Vebal : 6 Matematik : 6 Grafik : 5 Gambar : 5

91T
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Lampiran N. Langkah Analisis Data Post-Test

Data Post-Test tiap representas (Verba, Matematik, Grafik, Gambar)
dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 23. Pertama data dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan uji one simple Kolmogrov Smirnov, bila data
normal dan memenuhi syarat dilanjutkan dengan uji independent sample t tes.
Apabila data tidak normal, dilanjutkan dengan menggunakan uji 2 Independent
Sample T-Test. Langkah Langkah analisis sebegal berikut :

UJI NORMALITAS
a. Membuka lembar kerja variabel view pada SPSS 23, kemudian membuat dua
variabel data pada sheet tersebut.
1. Variabel pertama : Kelas Eksperimen (Numeric, width 8, decimal O,
measure scale)
2. Variabel kedua : Kelas Kontrol (Numeric, width 8, decimals 0, measure
scale)
b. Masukkan semua data pada data View
c. Padatoolbar menu
1. Pilih menu nu Analyze — Nonparametric Test — L egacy dialogs —
1-sample K-S
2. Klik variabel kelas eksperimen, pindahkan ke test variable list dan klik
variabel kelas control pindahkan ke test variablelist — options
3. Pada statistic — centang descriptive — continue

4. Pada test distribution — centang nor mal — OK.
(UNIIN

e UJI INDEPENDENT T-TEST

a. Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 23, kemudian membuat dua
variabel data pada sheet tersebut.
1. Variabel pertama : Nila representas (Numeric, width 8, decima O,

measure scale)
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2. Variabel kedua : Kelas (Numeric, width 8, decimal O, measure nominal
value diisi dengan keterangan 1 : kelas eksperimen ; 2 : kelas kontrol)
b. Memasukkan semua data pada ata view
c. Dari toolbar menu
1. Pilih menu Analyze — Compare Means
2. Pilih menu Independent Samples t test, masukkan variable nilai
representas pada kolom variable, dan variable kelas dipindahkan ke
kolom grouping variable. Iskan 1 padagroup 1 dan iskan 2 pada group
2. Selanjutnyaklik OK.

e UJI 2INDEPENDENT SAMPLE T-TEST

Pedoman pengambilan keputusan yang dijadikan acuan dalam Uji Mann
Whitney sebagai berikut:
1. Jkanilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ha diterima.
2. Jikanilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ha ditolak.
a. Membukalembar kerja Variable View pada SPSS 23, kemudian membuat dua
variable data pada lembar kerja tersebut.
1. Variabel pertama: Nilai (Numeric, width 8, decimal places0)
2. Variabel kedua: Kelas (Numeric, width 8, decimal places O, value 2 yaitu:
1 = eksperimen; 2 = kontrol)
b. Memasukkan semua data pada Data View
c. Dari barismenu
1. Pilih menu Analyze — Nonparametric Test
2. Pilihmenu 2 Independent SamplesT-Test, kemudian masukkan variabel
nilai representas pada kolom variable, dan kelas pada kolom grouping
variable. Kemudian is group 1 dengan 1 dan group 2 dengan 2.
Selanjutnya klik OK.
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Lampiran O. Hasll Analisis Data Posttest

A. Kemampuan Representas Verbal

Has| analisis data representasi verbal sebagai berikut :

UJI NORMALITAS

119

Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Eksperimen_Verbal 31 88,97 8,216 77 100
Kontrol_Verbal 33 83,21 9,283 67 100
One-Sample K olmogorov-Smirnov Test
Eksperimen Ve
rbal Kontrol_Verbal

N 31 33
Normal Parameters*” Mean 88,97 83,21

Std. Deviation 8,216 9,283
Most Extreme Differences  Absolute ,143 ,120

Positive ,143 ,120

Negative -,140 -,113
Test Statistic ,143 ,120
Asymp. Sig. (2-tailed) ,107° ,20004

a Tes distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas data tersebut dapat diketahui bahwa hasil

rata-rata kemampuan representas verbal siswa terdistribusi normal dapat dilihat
dari test stastistic dan asymp. Sig. (2-tailed). Pada kelas eksperimen test statistic
yaitu 0,143 dengan asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,107 > 0,05. Sedangkan pada kelas
kontrol memperoleh nilai pada test statistic yaitu 0,120 dengan asymp. Sig. (2-
tailed) yaitu 0,200>0,05, dapat dikatakan dari hasil datatersebut bahwa Ho diterima
dan Ha ditolak. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa berdistribusi normal,
sehingga Uji T menggunakan Uji Independent sample t-test.

Ut
Group Statistics
[Kelas N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai_Verbal  eksperimen 31 88,97 8,216 1,476
kontrol 33 83,21 9,283 1,616
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Independent Samples Test

120

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. | Interval of the
Sig. | Mean | Error Difference
(2- | Differe| Differe
F Sig. t df | tailed nce nce | Lower | Upper
Nila_ Equal 262
Verbal variances ,239 ,627 ’0 62 ,011| 5,756| 2,197 1,364]| 10,147
assumed
Equal
variances 28310L71 o11| 5756 2188| 1381|1030
not assumed

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test nilai F hitung levene’s test
sebesar 0,239 dengan signifikansi 0,627 > 0,05 data dikatakan homogen, maka

analisis independent sample t-test menggunakan asumsi equal variances assumed.
Nilai t pada variances assumed adalah 2,620 dengan signifikans (2-tailed) 0,011.
Pengujian hipotesis menggunakan pihak kanan, sehingga nilai signifikans (1-
talled) 0,0055. Nilai p(sig) < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan

antarakemampuan representasi verbal pada kel as eksperimen dengan kelas kontrol.

Oleh karena itu, maka rumusan masalah dapat dijawab, yaitu ada pengaruh yang

signifikan dengan menggunakan model Guided Inquiry terhadap kemampuan

representas verbal siswa dalam pembel g aran hukum newton di SMA.

B. Kemampuan Representas M atematik

Hasi| analisis data representas matematik sebagai berikut :
UJI NORMALITAS

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen_Matematik 31 81,90 14,295 53 100
Kontrol Matematik 33 72,55 16,045 40 100
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One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Eksperimen_Mate | Kontrol_Matemat
matik ik

N 31 33
Normal Parameters®® Mean 81,90 72,55
Std. Deviation 14,295 16,045

Most Extreme Differences Absolute ,145 122
Positive ,113 ,076

Negative -,145 -,122

Test Statistic ,145 122
Asymp. Sig. (2-tailed) ,096¢ ,200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of thetrue significance.

121

Berdasarkan hasil uji normalitas data tersebut dapat diketahui bahwa hasil

rata-rata kemampuan representass matematik siswa terdistribus normal dapat
dilihat dari test stastistic dan asymp. Sig. (2-tailed). Pada kelas eksperimen test
statistic yaitu 0,145 dengan asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,096 > 0,05. Sedangkan

pada kelas kontrol memperoleh nilai padatest statistic yaitu 0,122 dengan asymp.
Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 > 0,05, dapat dikatakan dari hasil data tersebut bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa berdistribusi

normal, sehingga Uji T menggunakan Uji Independent sample t-test.

Uil t
Group Statistics
|Kelas N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai_Matematik  eksperimen 31 81,90 14,295 2,568
kontrol 33 72,55 16,045 2,793
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Independent Samples Test

122

Levene's Test
for Equality of
Variances t-tes for Equality of Means
95%
Confidence
Std. | Interval of the
Sig. | Mean | Error Difference
(2- |Differe|Differe
F Sig. t df |taled)| nce nce | Lower | Upper
Nila_  Equal 245
Matema variances ,284 ,596 ’8 62| ,017| 9,358| 3,808| 1,746 16,969
tik assumed
Equal
variances 246|618\ 516| o358| 3,794| 1,774| 16,942
7] 34
not assumed

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test nilai F hitung levene’s test
sebesar 0,284 dengan signifikans 0,596 > 0,05 data dikatakan homogen, maka

analisis independent sample t-test menggunakan asums equal variances assumed.
Nilai t pada variances assumed adalah 2,458 dengan signifikans (2-tailed) 0,017.

Pengujian hipotesis menggunakan pihak kanan, sehingga nilai signifikans (1-
tailed) 0,00425. Nilai p(sig) < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan

antara kemampuan representasi matematik pada kelas eksperimen dengan kelas

kontrol. Oleh karenaitu, maka rumusan masalah dapat dijawab, yaitu ada pengaruh

yang signifikan dengan menggunakan model Guided Inquiry terhadap kemampuan

representas matematik siswa dalam pembelajaran hukum newton di SMA.

C. Kemampuan Representas Grafik

Hasi| analisis data representasi grafik sebagai berikut :

UJI NORMALITAS

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Eksperimen_Grafik 31 88,26 9,349 72 100
Kontrol_Grafik 33 68,85 15,092 40 92
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One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

123

Eksperimen_Gr

afik Kontrol_Grafik

N 31 33
Normal Parameters*® Mean 88,26 68,85
Std. Deviation 9,349 15,092

Most Extreme Differences  Absolute ,151 ,134
Positive ,105 ,085

Negative -,151 -,134

Test Statistic ,151 ,134
Asymp. Sig. (2-tailed) ,069° ,143°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas data tersebut dapat diketahui bahwa hasil
rata-rata kemampuan representas grafik siswa terdistribusi normal dapat dilihat
dari test stastistic dan asymp. Sig. (2-tailed). Pada kelas eksperimen test statistic
yaitu 0,151 dengan asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,069 >0,05. Sedangkan pada kelas
kontrol memperoleh nilai pada test statistic yaitu 0,134 dengan asymp. Sig. (2-
tailed) yaitu 0,143 > 0,05, dapat dikatakan dari hasil data tersebut bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa
berdistribusi normal, sehingga Uji T menggunakan Uji Independent sample t-test.

UJIT
Group Statistics
[Kelas N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai_Grafik  eksperimen 31 88,26 9,349 1,679
kontrol 33 68,85 15,092 2,627
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. Interval of the
Sig. | Mean | Error Difference
(2- | Differe| Differe
F Sig. t df |tailed) | nce nce | Lower | Upper
Nilai_ Equal 6.13
Grafik variances 8,851 ,004 ,8 62 ,000] 19,410| 3,162| 13,088| 25,731
assumed
Equal
variances 6221538 09| 10.410| 3,118 13,158| 25661
5] 91
not assumed
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Berdasarkan hasil uji independent sample t-test nilai f hitung levene’s test
sebesar 8,851 dengan signifikans 0,004 < 0,05 data dikatakan tidak homogen,
maka analisis independent sample t-test menggunakan asumsi equal not variances
assumed. Nilai t pada variances assumed adalah 6,225 dengan signifikans (2-
tailed) 0,000 < 0,05 Pengujian hipotesis menggunakan pihak kanan, sehingga nilai
signifikansi (1-tailed) 0,000. Nilai p(sig) < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara kemampuan representas grafik pada kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Oleh karena itu, maka rumusan masalah dapat dijawab, yaitu ada
pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model Guided Inquiry terhadap

kemampuan representasi grafik siswa dalam pembelgjaran hukum newton di SMA

D. Kemampuan Representas Gambar
Hasi| analisis data representasi gambar sebagai berikut :
UJI NORMALITAS

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation [ Minimum | Maximum
Eksperimen_Gambar 31 80,00 7,866 68 92
Kontrol Gambar 33 73,09 14,187 48 92
One-Sample K olmogorov-Smirnov Test
Eksperimen_ Kontrol_
Gambar Gambar
N 31 33
Normal Parameters*” Mean 80,00 73,09
Std. Deviation 7,866 14,187
Most Extreme Differences  Absolute ,242 ,218
Positive ,242 174
Negative -,162 -,218
Test Statistic ,242 ,218
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢ ,000¢

a Tes distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas data tersebut dapat diketahui bahwa hasil
rata-rata kemampuan representasi gambar siswa tidak terdistribus normal dapat
dilihat dari test stastistic dan asymp. Sig. (2-tailed). Pada kelas eksperimen test
statistic yaitu 0,242 dengan asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Sedangkan
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pada kelas kontrol memperoleh nilai padatest statistic yaitu 0,218 dengan asymp.
Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05, dapat dikatakan dari hasi| data tersebut bahwa Ho
ditolak dan Haditerima. Dari datatersebut dapat diketahui bahwatidak berdistribus
normal, sehingga Uji T menggunakan Uji 2 Independent sample t-test atau Mann-
Whitney U test.

UJIT
Ranks
|Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
Nilai_Gambar  ekperimen 31 36,31 1125,50
kontrol 33 28,92 954,50
Totd 64
Test Statistics?
Nilai_ Gambar
Mann-Whitney U 393,500
Wilcoxon W 954,500
z -1,608
Asymp. Sig. (2-tailed) ,108

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan hasil uji 2 independent sample t-test atau Mann-Whitney U
dapat diketahui output tes stastistic untuk nilai asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,108.
Nilai p(sig) : 0,054 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data
tersebut, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan
representasi gambar pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Oleh karenaitu,
maka rumusan masalah dapat dijawab, yaitu ada pengaruh yang signifikan dengan
menggunakan model Guided Inquiry terhadap kemampuan representasi gambar

siswa dalam pembelgjaran hukum newton di SMA.
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Lampiran P. Dokumentasi

1. Kelas Eksperimen
- ]
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2. KeasKontrol

L
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